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ABSTRAK 

Vivid, Aryani. 2024, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui 

Model Problem Based Learning Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif 

Muatan Matematika di Kelas III SDN Karangsumber 01, Skripsi, 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Isalam Sultan Agung, Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd, Dr. Rida 

Fironika K, S.Pd., M.Pd 

 

Penelitian ini dilakukan karena kemampuan berpikir kritis muatan 

matematika siswa masih rendah hal ini dibuktikan banyak siswa yang masih 

bingung mengenai nilai-nilai pecahan sederhana dan langkah cepat menghitung 

pecahan sederhana pada soal cerita terbukti dengan hasil awal penilaian di kelas. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di 

SDN Karangsumber 01 pada siswa kelas III dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis muatan matematika siswa. 

Penelitian ini berlangsung dalam 2 siklus, yang mana setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah tes dan observasi. Hasil analisis data memperoleh kesimpulan 

yaitu pada siklus I persentase ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kritis siswa 

muatan matematika memperoleh 70% dengan kriteria cukup baik dan siklus II 

memperoleh peningkatan menjadi 90% dengan kriteria sangat baik. Dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

media interaktif dapat meningkatkan berpikir kritis siswa muatan matematika kelas 

III SDN Karangsumber 01. 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Model Problem Based Learning, Media Interaktif 
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ABSTRACT 

 

Vivid, Aryani. 2024, Improving Students' Critical Thinking Ability Through 

Problem Based Learning Models Assisted by Interactive Learning Media 

with Mathematical Content in Class III of SDN Karangsource 01, Thesis, 

Elementary School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and 

Education, Sultan Agung Isalam University, Nuhyal Ulia, S.Pd. , M.Pd, Dr. 

Rida Fironika K, S.Pd., M.Pd 

 

This research was conducted because students' critical thinking skills in 

mathematics content are still low. This is proven by many students who are still 

confused about the values of simple fractions and quick steps to calculate simple 

fractions in word problems as proven by the initial results of the classroom 

assessment. This research is Classroom Action Research (PTK) which was carried 

out at SDN Karangsource 01 on class III students using the Problem Based 

Learning learning model assisted by interactive media which aims to improve 

students' critical thinking skills regarding mathematics content. This research took 

place in 2 cycles, where each cycle consisted of planning, action, observation and 

reflection. Data collection techniques in this research are tests and observations. 

The results of data analysis concluded that in cycle I the percentage of classical 

completion of students' critical thinking skills with mathematics content was 70% 

with fairly good criteria and in cycle II it increased to 90% with very good criteria. 

It can be concluded that the Problem Based Learning learning model assisted by 

interactive media can improve students' critical thinking in class III mathematics 

at SDN Karangsource 01. 

Keywords: Critical Thinking, Problem Based Learning Model, Interactive media 
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DAFTAR LAMPIRAN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sektor vital dalam membangun generasi yang cepat 

tanggap untuk mengambil sikap, langkah maupun strategi dengan kebutuhan zaman 

modern (Fitriani, 2021). Dengan begitu pendidikan perlu adanya generasi yang 

memiliki pola pikir yang berkembang, terutama keterampilan dalam memecahkan 

masalah dalam kehidupan saat ini agar tidak tertinggal dengan keadaan zaman. 

Generasi yang memiliki keterampilan, sikap yang baik, wawasan yang luas, dan 

dapat berpikir secara kritis dalam kegiatan apapun terutama pada pendidikan akan 

lebih dilirik oleh perusahaan maupun dunia luar. Dengan adanya generasi yang 

memiliki pola pikir kritis maka akan dibutuhkan di negara terutama pada gagasan, 

ide baru yang berkembang untuk kebaikan di dunia pendidikan. Gebrakan ide atau 

gagasan dengan berpikir kritis akan berbeda dengan berpikir biasa, karena individu 

yang berpikir kritis akan terbiasa menganalisis, mensintesis, serta mengambil 

keputusan dengan dasar yang logis pada setiap informasi yang diterimanya, sebab 

berpikir kritis dikembangkan berdasarkan konsep-konsep dan prinsip, tidak hanya 

logika (baik logika formal maupun informal), tetapi juga kriteria intelektual yang 

lebih luas (Murti, 2019).  

Dalam pendidikan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) 

merupakan hal yang harus ditanamkan dalam pelajaran di sekolah dasar dengan 

cara yang relevan dalam memperoleh pengetahuan di sekolah yang menggunakan 

ilmu penalaran, reflektif, bertanggung jawab, dan ekspert (Pratiwi & Setyaningtyas, 

2020). Saat ini, adanya pengembangan kurikulum yang terjadi di Indonesia mulai 
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dari kurikulum 2013 sekarang adanya perbaikan kurikulum yaitu kurikulum 

merdeka yang merupakan upaya menjadikan lebih baik pendidikan demi 

tercapainya tujuan pendidikan nasional (Sheila, 2022).  

Adanya kurikulum merdeka belajar disetiap sekolahan, maka sekolah akan 

menjadi penggerak yang secara otomatis harus berjalan dengan konsep 

pembelajaran yang sesuai saat ini di abad-21. Pembelajaran abad-21 siswa dibekali 

dengan empat keterampilan atau disebut 4C yaitu critical thingking atau berpikir 

kritis, communication atau komunikasi, collaboration atau kerjasama, creativity 

atau kreativitas (Indra et.al, 2021). Berpikir kritis memiliki lima indikator yang 

digunakan menjadi satu kesatuan, yaitu: 1) Kemampuan Menganalisis, 2) 

Kemampuan Mensintesis, 3) Kemampuan Pemecahan Masalah, 4) Kemampuan 

Menyimpulkan,dan 5) Kemampuan Mengevaluasi (Wati, 2013).  

Salah satu pembelajaran yang masih memiliki banyak kendala dalam 

pelaksanaan pembelajarannya yaitu matematika, padahal pembelajaran matematika 

menekankan kemampuan berpikir kritis yang lebih aktif, inovatif, dan kreatif, 

sehingga dapat mengembangkan gagasan dan ide yang siswa miliki (Muna & 

Fathurrahman, 2023). Dari beberapa pendapat yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan saat ini perlu sekali gebrakan dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik agar dapat meningkatkan keterampilan 

siswa dalam belajar. Dengan memperbaiki dan memikirkan cara bagaimana untuk 

mengatasi kendala yang banyak terjadi di sekolah terutama pada pembelajaran 

matematika di sekolah dasar dapat menjadikan pendidikan yang lebih baik lagi 

nantinya. 
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Matematika merupakan peran penting dalam peradaban manusia, karena pada 

zaman kuno hingga saat ini matematika dipelajari, dikembangkan, dan digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, seperti masalah 

dalam perdagangan, pengukuran, pelukisan, konstruksi, hingga astronomi (Hendi 

et al., 2020). Dengan adanya pendidikan yang mempelajari matematika maka 

memudahkan manusia untuk menyelesaikan permasalahan dengan baik dan 

terstruktur. Pelajaran matematika membuat siswa merasakan, mencermati, dan 

menganalisis sebuah masalah yang belum pernah siswa hadapi sebelumnya. 

Dengan belajar matematika maka dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif (Rachmantika & Wardono, 

2019). Dengan seperti itu siswa berkompetensi untuk memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah, penuh dengan ketidakpastian, dan bersifat kompetitif. 

Pembelajaran matematika membekali siswa tentang cara berpikir, bernalar, dan 

berlogika melalui aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir pada 

pembentukan alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika berupa 

fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi matematis tertentu yang 

bersifat formal-universal (Fauzan, 2012). Pendidikan di Indonesia masih 

menanggung beragam macam permasalahan, maka akan berakibat pada rendahnya 

pendidikan khususnya pada bidang matematika (Kusumawati et al., 2019). Dengan 

demikian relevan sekali dengan kurikulum merdeka yang saat ini sedang 

diterapkan, pembelajaran matematika ditujukan untuk mengembangkan 

kemandirian, kemampuan bernalar kritis, dan kreativitas peserta didik. Dalam 
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penerapan kurikulum di sekolah ada beberapa hal yang mendukung proses 

pembelajaran agar berjalan dengan baik, salah satunya yaitu pemilihan model 

pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan suatu perancanaan atau pola yang digunakan 

dalam pembentukan kurikulum, merancang instrumen pembelajaran, dan menjadi 

fasilitator pembelajaran di kelas (Yuafian & Astuti, 2020). Model pembelajaran 

yang baik sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolahan, 

sehingga perlunya seorang guru memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum saat ini agar pembelajaran dapat bermakna dan optimal dalam 

pelaksanaannya.  

Pembelajaran saat ini mengimplementasikan kurikulum merdeka sebagai 

pendekatan dalam pembelajaran. Pembelajaran saat ini merupakan pembelajaran 

yang menghubungkan beberapa kompetensi dan mata pelajaran ke dalam tema yang 

penilainnya menggunakan penilaian autentik dengan mengukur nilai kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan berdasarkan proses dan hasil (Febrita & 

Harni, 2020). Dengan begitu dapat diartikan bahwa pembelajaran dapat terlaksana 

dengan baik apabila model pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang ada di 

sekolah dengan menghubungkan mata pelajaran yang sesuai dengan panilaiannya 

agar pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan sekolah. Apabila penggunaan model 

pembelajaran tidak sesuai dengan kurikulum dan mata pelajaran yang dilakukan 

maka dapat berdampak bagi siswa ketika menyelesaikan masalah pada soal yang 

dikerjakan, dan memungkinkan hasil belajar dan pola berpikir siswa menjadi 

rendah. 
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Berdasarkan observasi peneliti ketika pelaksanaan Kampus Mengajar di SDN 

Karangsumber 01 terutama pada kelas III selama 6 bulan, model belajar siswa 

ketika itu sangat konvensional atau tradisional. Pembelajaran matematika yang 

sangat konvensional dengan ceramah tanpa dibantu media yang menarik dimana 

ketika guru hanya menjelaskan konsep atau materi saja, sehingga membuat siswa 

sering sekali januh kemudian lebih sibuk sendiri dengan teman sebangkunya, 

padahal materi yang disampaikan guru itu cukup banyak namun beberapa siswa 

malas untuk memperhatikan. Guru masih menggunakan cara biasa, siswa hanya 

fokus kepada apa yang disampaikan guru secara dasarnya atau teorinya saja. Akibat 

dengan pelaksanaan model pembelajaran yang konvensional maka penguasaan 

materi yang diajarkan kurang maksimal dan siswa juga kurang bisa berfikir kritis. 

Sedangkan pemberian soal yang dikerjakan sangat sederhana dan tidak ada 

perkembangan soal yang diberikan, karena soal yang diberikan kepada siswa sudah 

tercantum di contoh soal sebelumnya, sehingga membuat siswa malas untuk 

berpikir lebih. Padahal ketika siswa disuruh maju secara langsung untuk 

mengerjakan soal yang berbeda dengan contoh soal banyak siswa yang tidak bisa.  

Adapun soal berpikir kritis yang diberikan kepada siswa kelas III SDN 

Karangsumber 01 pada mata pelajaran matematika sebagai berikut“Joko membeli 

1 loyang pizza ukuran besar untuk dimakan bersama 2 adiknya. Adiknya masing-

masing memakan 
1

8
 bagian dan Joko memakan 

1

4
 bagian. Pertanyaannya: 1) Berapa 

pizza yang belum dimakan mereka?, 2) Bagaimana jika Ibu Joko datang untuk 

memakan 
1

2
 bagian, apakah pizza Joko masih tersisa?”.  
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Jawaban dari beberapa siswa dapat diambil salah satunya sebagai contoh seperti 

pada gambar 1.1 yang mencakup penilaian keterampilan dalam menganalisis dan 

menyimpulkan soal berpikir kritis sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 1 Gambar Bukti Observasi Awal 

Dari soal yang diberikan kepada siswa kelas III SDN Karangsumber 01 dan 

hasil jawabannya memperlihatkan siswa kurang dalam menganalisis dan 

menyimpulkan soal tersebut. Kesulitan siswa untuk memahami permasalahan soal 

membuat siswa di SDN Karangsumber 01 asal dalam menjawab soal tanpa 

mengetahui cara dalam mengerjakan soal dan memahami pertanyaan yang ada pada 

soal. Rendahnya kemampuan tersebut termasuk rendahnya berpikir kritis siswa 

pada pembelajaran matematika. Dapat dilihat dari permasalahan tersebut dapat 

dikatakan bahwa guru melakukan pembelajaran secara konvensional (tradisional) 

tanpa adanya bantuan media yang menarik, sehingga pengetahuan yang dimiliki 

pada siswa dan siswa menerimanya secara pasif dan tidak kritis.  

Rendahnya cara berpikir siswa dikarenakan kebiasaan siswa dalam 

mengerjakan soal yang terlalu dasar tanpa mau berpikir rumit. Ketika mengerjakan 

materi pecahan kelas III SDN Karangsumber 01 siswa masih terburu-buru dalam 

menyelesaikan masalah soal, sehingga saat menegerjakan soal permasalahan 

langkah atau cara yang digunakan salah. Hal yang harus diperhatikan dalam 

penyampaian materi sangat penting, karena ketika siswa mengerjakan soal 
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matematika yang berbasis masalah maka siswa harus memahami materi terlebih 

dahulu. Namun sebelum mengerjakan soal siswa harus memahami isi soal yang 

dibaca dan memahami materi yang sudah diberikan sebelumnya. Ketika materi 

yang disampikan guru tidak dapat tersampaikan dengan baik oleh siswa, maka yang 

terjadi adalah siswa kesulitan berpikir kritis dalam mengerjakan soal. Dalam 

penyampaian materi guru menggunakan model pembelajaran yang tidak sesuai, 

sehingga tidak adanya peningkatan berpikir siswa dalam mengerjakan 

permasalahan soal yang dikerjakan. 

Pembelajaran abad-21 mengutamakan pada kemampuan siswa untuk 

menemukan jawaban, merumuskan masalah, berpikir kritis, dan analisis, dengan 

melakukan kolaborasi teknologi digital dalam memecahkan permasalahan untuk 

menghadapi tantangan di era yang lebih maju melalui model pembelajaran yang 

efektif dan sesuai (Redhana, 2019). Saat ini adapun Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) salah satunya yaitu Merdeka Belajar yang bertujuan untuk 

mengatasi krisis belajar melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan 

menciptakan kompetensi diri siswa agar memiliki karakteritik, keterampilan, 

kreatifitas untuk berpikir kritis, dan berkreasi (Suryaman, 2020). Peningkatan 

kualitas pembelajaran dapat diterapkan dengan memperbaiki kualitas model yang 

diterapkan. Sedangkan model pembelajaran yang diterapkan di SDN Karangsumber 

01 tidak sesuai dengan materi atau mata pelajaran yang disampaikan oleh guru, 

sehingga kemampuan siswa menemukan jawaban permasalahan soal menjadi 

rendah. Model pembelajaran yang tidak sesuai itulah penyebab awal siswa di SDN 

Karangsumber 01 berpikir rendah dalam menyelesaikan masalah pada soal, 
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terutama permasalahan soal yang ada pada mata pelajaran matematika materi 

pecahan sederhana. 

Berdasarkan permasalahan di atas, hal ini dapat diatasi dengan pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika sekolah dasar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah dasar terutama 

pada pembelajaran matematika yaitu model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) (Datreni, 2022). Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, guru 

dianjurkan untuk mengganti pendekatan tradisional dengan menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif, karena dengan menganalisis setiap permasalahan yang 

universal dapat diartikan sebagai pembelajaran yang dikemas dalam gagasan dan 

ide , maupun teknik baru dan mudah dipahami oleh siswa (Febrita & Harni, 2020). 

Pada penjelasan sebelumnya dapat dikatakan bahwa model pembelajaran PBL 

sangat cocok untuk pembelajaran kurikulum merdeka dan dapat diterapkan pada 

pembelajaran matematika karena model pembelajaran ini menggunakan masalah 

untuk mengembangkan keterampilan menganalisis, memecahkan masalah, dan 

keterampilan kritis, sehingga siswa tahu apa permasalahan yang dibahas dan 

bagaimana guru dapat mengevaluasi dalam proses pembelajaran di sekolah.  

Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah dan menekankan pada proses pemecahan masalah 

secara individu maupun kelompok, dengan cara mengarahkan siswa untuk bekerja 

secara mandiri dan terlibat langsung secara aktif di dalam pembelajaran (Daryanto, 

2014). Model pembelajaran PBL ini juga dapat membantu siswa dalam berpikir 

kritis melalui permasalahan dengan mencari data untuk mendapatkan solusi suatu 
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masalah yang ditemuinya. Melalui penerapan model pembelajaran PBL ini dapat 

memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan berpikir kritis, dan dapat 

menimbulkan pembalajaran yang menyenangkan. Selain model pembelajaran, 

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dapat mendukung 

terlaksanannya pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran di sekolah. 

Pelajaran matematika dapat dianggap siswa menyenangkan dengan adanya media 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan model pembelajaran yang 

diterapkan. Media yang sesuai dengan model PBL ini salah satunya yaitu media 

interaktif (Purwanto et al., 2016).  

Model pembelajaran PBL yang dibantu dengan media pembelajaran interaktif 

dapat membantu meningkatkan cara berpikir kritis siswa sehingga membuat siswa 

tertarik dengan ikut terlibat dalam proses pembelajaran, selain itu siswa termotivasi 

untuk mengerjakan soal-soal saat pembelajaran dikarenakan guru menggunakan 

media pembelajaran yang praktis, inovatif, kreatif, dan menyenangkan (Ardyanto 

et al., 2018). Model PBL ditekankan dalam konteks penilaian pembalajaran 

matematika untuk mengarahkan peningkatan kinerja pembelajaran terutama pada 

kemampuan berpikir kritis (Kusaeri et al., 2022). PBL (Problem Based Learning) 

menjadikan permasalahan yang nyata sebagai pemicu pembelajaran siswa sebelum 

mereka mengetahui konsep formal dengan memecahkan suatu masalah melalui 

tahapan metode ilmiah (Hasna et al., 2021). Media pembelajaran interaktif 

digunakan  untuk menyalurkan pesan (pengetahuan,  keterampilan  dan  sikap)  serta  

dapat  merangsang  pilihan,  perasaan, perhatian  dan  kemauan  siswa  sehingga  

secara  sengaja  proses  belajar  terjadi, bertujuan dan terkendali, selain itu media 
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interaktif  yang  baik  memiliki  tampilan  yang  menarik  karena  dikemas  dalam 

berbagai media, mudah digunakan serta bermanfaat bagi pembelajaran (Suhartati, 

2013). Media interkatif yang sesuai untuk kalangan siswa sekolah dasar dan 

berpusat pada siswa saat pelajaran matematika yaitu Powerpoint Interaktif 

(Pancaningrum & Wahyudi, 2022). Model yang ini berpusat pada siswa, dan salah 

satu model tanya jawab metode diskusi dalam pemecahan masalah soal yaitu model 

PBL(Putranta et al., 2019). Sehingga pada model pembelajaran PBL ini dengan 

berbantuan media interaktif sangat sesuai dengan permasalahan di sekolahan yang 

memiliki permasalahan pada pembelajaran yang konvensional atau tradisional 

sehingga pembelajaran tidak pasif. 

Dari beberapa penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa di SDN Karangsumber 01 terutama pada kelas III dalam model 

pembelajarannya masih konvensional atau tradisional, selain itu tidak adanya 

bantuan media pembelajaran yang menarik membuat pembelajaran pada mata 

pelajaran matematika materi pecahan menjadi terkendala. Kendala ini membuat 

kemampuan berpikir kritis siswa terutama pada kemampuan menganalisis dan 

menyimpulkan masih sangat rendah. Dengan adanya permasalahan ini peneliti 

perlu melakukan tindakan dalam permasalahan yang terjadi untuk meningkatkan 

berpikir kritis siswa dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang 

lebih baik dari pelaksanaan penelitian yang sebelumnya dengan penelitian yang 

lebih bervariasi dan menarik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model Problem 
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Based Learning berbantuan media pembelajaran interaktif muatan matematika di 

kelas III SDN Karangsumber 01. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang 

didapatkan adalah apakah model Problem Based Learning berbantuan media 

pembelajaran interaktif pada muatan matematika dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa di kelas III SDN Karangsumber 01?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dapat diperoleh diantaranya adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui model Problem Based Learning 

berbantuan media interaktif pada muatan matematika di kelas III SDN 

Karangsumber 01. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Proses penelitian ini diharapkan bisa menambah pemikiran dan pengetahuan 

bagi lembaga pendidikan khususnya tentang peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui model PBL (Problem Based Learning) berbantuan media 

pembelajaran interaktif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan berpikir kritis siswa di kelas III SDN Karangsumber 01. 
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2) Meningkatkan kemampuan menganalisis dan mensintesis siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

1) Dapat menjadi inovasi baru dalam pembelajaran matematika. 

2) Dapat menjadi bahan pertimbangan dan alternatif dalam memilih 

model, dan media pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai acuan untuk pembelajaran dalam menemukan model 

maupun media pembelajaran yang dapat menumbuhkan kualitas 

pembelajaran matematika dan meningkatkan berpikir kritis siswa di 

sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Berpikir Kritis 

2.1.1.1 Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan ketrampilan berpikir universal yang berguna 

untuk semua profesi dan jenis pekerjaan dalam melakukan kegiatan membaca, 

menulis, berbicara, mendengarkan, berdiskusi, dan sebagainya, untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik (Murti, 2019). Berpikir kritis berarti kegiatan aktif dan gigih 

dalam mempertimbangkan keyakinan dalam pengetahuan apapun yang dipandang 

dari beberapa sudut pandang dengan alasan yang mendukung (Widodo et al., 2019). 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir evaluatif yang dapat 

memperlihatkan kemampuan manusia dalam melihat kesenjangan antara kenyataan 

dan kebenaran dengan mengacu kepada hal-hal ideal, serta mampu menganalisis 

dan mengevaluasi melalui tahapan-tahapan pemecahan masalah, mampu 

menerapkan bahan-bahan yang telah dipelajari dalam bentuk perilaku sehari-hari 

baik di sekolah, di rumah maupun dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku (Yuafian & Astuti, 2020). 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

merupakan berpikir yang terstruktur dalam mengorganisir konsep ketika 

memecahkan masalah, dengan berpikir logis atau masuk akal yang berfokus pada 

pengambilan keputusaan tentang yang dipercaya dengan menerapkan perilaku yang 

dilakukan dikehidupan sehari-hari. 
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2.1.1.2 Karakteristik Berpikir Kritis 

Berpikir kritis memerlukan upaya terus-menerus untuk menganalisis dan 

mengkaji keyakinan, pengetahuan yang dimiliki, dan kesimpulan yang dibuat, 

dengan menggunakan bukti-bukti yang mendukung untuk mengidentifikasi 

prasangka, kebohongan, distorsi (penyesatan), misinformasi (informasi yang 

salah), dan sebagainya (Murti, 2019). 

Berpikir kritis bisa mencakup kemampuan untuk menganalisis masalah 

dengan lebih tajam, menemukan cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut, mengumpulkan informasi yang relevan, mengenali asumsi dan 

nilai-nilai yang ada di balik keyakinan, pengetahuan, maupun kesimpulan. 

Karakteristik berpikir kritis, meliputi : watak, kriteria, argument, pemikiran, 

dan sudut pandang menurut (Prameswari et al., 2018) sebagai berikut: 

a) Watak : Berpikir kritis memiliki sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai 

sebuah kejujuran, ketelitian, dan kejelasan. 

b) Kriteria : Berpikir kritis harus memiliki kriteria walaupun argument dapat 

disusun dari sumber yang berbeda. 

c) Argumen : Berpikir kritis meliputi kegiatan pengenalan, penilaian, dan 

menyusun argument. 

d) Pertimbangan atau pemikiran : Berpikir kritis dapat menguji hubungan antara 

beberapa pernyataan atau data. 

e) Sudut pandang : Berpikir kritis akan memandang fenomena dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda. 
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Kemampuan berpikir kritis memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) 

mengenal masalah, 2) menemukan cara untuk menangani masalah, 3) 

mengumpulkan dan menyusun informasi, 4) mengenal asumsi dan nilai-nilai yang 

tidak dinyatakan, 5) memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan 

khas, 6) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan, 7) mengenal adanya hubungan 

yang logis, 8) menarik kesimpulan, 9) menguji kesamaan dan kesimpulan seseorang 

diambil, 10) menyusun kembali pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman 

yang lebih. 

Beberapa pendapat mengenai karakteristik berpikir kritis yang sudah 

dijelaskan dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis difokuskan untuk menentukan 

apa yang harus diyakini dan kegiatan yang berhubungan dengan merumuskan 

pertanyaan, membatasi permasalahan, menguji data-data, menganalisis berbagai 

pendapat, menghindari pertimbangan yang sangat emosional dan mengenal 

hubungan yang logis. 

2.1.1.3 Indikator Berpikir Kritis 

Berpikir kritis memiliki 5 indikator satu kesatuan yang harus digunakan 

secara keseluruhan dalam penelitian menurut (Tolinggi, 2013) sebagai berikut: 1) 

Kemampuan Menganalisis, 2) Kemampuan Mensintesis, 3) Kemampuan 

Pemecahan Masalah, 4) Kemampuan Menyimpulkan, dan 5) Kemampuan 

Mengevaluasi. 

Berdasarkan indikator diatas merupakan indikator yang berhubungan 

dengan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian, adapun penjelasan dari 

beberapa indikator tersebut :  
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1. Kemampuan Menganalisis 

Kemampuan menganalisis merupakan kemampuan memilah integritas menjadi 

unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunannya dan ditinjau dari 

rasa ingin tahu siswa (Agoestanto et al., 2019). 

2. Kemampuan Mensintesis 

Mensintesis adalah kemampuan untuk membangun semacam struktur atau pola 

dari berbagai elemen yang berbeda-beda (Siti Zubaidah, 2010). 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan ini merupakan kemampuan aplikatif konsep kepada beberapa 

pengertian baru atau mempola sebuah konsep dan bagian integral dari semua 

belajar (Ariawan & Nufus, 2017). 

4. Kemampuan Menyimpulkan 

Kemampuan ini merupakan kemampuan seseorang mengidentifikasi informasi 

yang diperlukan (Siti Zubaidah, 2010). 

5. Kemampuan Mengevaluasi 

Kemampuan mengevaluasi merupakan kemampuan untuk menetapkan nilai 

atau metode komunikasi untuk tujuan-tujuan tertentu penilaian terhadap solusi, 

gagasan, dan metodologi dengan menggunakan kriteria yang cocok atau 

standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya 

(Purbaningrum, 2017). 

Beberapa kemampuan yang sudah dijelaskan di atas dapat disimpulkan 

bahwa indikator dari kemampuan berpikir kritis dapat mengembangkan 
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pembelajaran di sekolah dengan berbagai kemampuan siswa yang memiliki pola 

pikir terstruktur. 

2.1.1.4 Manfaat Berpikir Kritis 

Manfaat berpikir kritis yaitu : a) Memiliki banyak alternatif jawaban dan ide 

kreatif : berpikir kritis dapat memunculkan berbagai ide-ide kreatif, inovatif, dan 

out of the box secara mandiri dan reflektif. b) Mudah memahami sudut pandang 

orang lain : berpikir kritis dapat membuat pikiran dan otak menjadi lebih fleksibel. 

c) Menjadi rekan kerja yang baik : berpikir kritis dapat membuat seseorang yang 

lebih terbuka, menerima, dan menerima pendapat orang baik dengan baik. d) Sering 

menemukan peluang baru. e) Meminimalkan salah persepsi. f) Tidak mudah ditipu 

(Prameswari et al., 2018). 

Berpikir kritis tidak hanya bermanfaat untuk memahami sesuatu sebagai 

benar salah atau baik dan tidak baik semata dari sudut pandang orang lain. Namun 

dalam penerapan yang lebih luas dan menyeluruh, kemampuan berpikir kritis juga 

dapat menuntut seseorang untuk melihat latar belakang, manfaat, pertimbangan, 

perbandingan, subtitusi, implementasi bahkan inovasi-inovasi ada yang dapat 

dikolaborasikan untuk memberikan nilai yang lebih besar terhadap satu ide (Halim, 

2022). Segala komponen dalam berpikir kritis ini akan membawa satu individu atau 

siswa dalam lingkup pendidikan untuk mampu menghasilkan satu keputusan yang 

logis, berorientasi pada kemanfaatan dan memiliki dampak pada masyarakat sekitar 

maupun bagi dirinya sendiri. Banyak manfaat yang terdapat pada berpikir kritis 

yang dapat mendorong siswa agar membangun pendidikan yang berdampak lebih 

baik. 
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Dari beberapa manfaat yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis sangat penting sekali bagi kehidupan sehari-hari, dengan berbagai 

manfaat yang dijelaskan adapun manfaat berpikir kritis yang termasuk dalam 

bidang akademis yang sering dijumpai di sekolah dasar seperti siswa dapat 

menunjukkan kreativitas, meningkatkan kemampuan berargumentasi, dan 

melakukan evaluasi atas ide dan teori. 

2.1.1.5 Penerapan Berpikir Kritis di Muatan Matematika 

Berpikir kritis pada mata pelajaran memiliki ciri khas seperti: (1) 

meningkatkan interaksi antar siswa, (2) mengajukan pertanyaan open-ended, (3) 

memberikan waktu singkat kepada siswa untuk memberikan refleksi terhadap 

pertanyaan yang diajukan, dan (4) teaching for transfer (mengajar menggunakan 

kemampuan yang baru diperoleh terhadap situasi-situasi lain dan terhadap 

pengalaman sendiri yang para siswa miliki) (Prameswari et al., 2018). 

Kegiatan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa adalah dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan inovatif seperti: Adakah cara lain? (What’s 

another way?), Bagaimana jika…? (What if …?), Manakah yang salah? (What’s 

wrong?), dan Apakah yang akan dilakukan? (What would you do?) (Setiana, 2020).  

Penerapan berpikir kritis bagi siswa pada muatan matematika tidak sekedar 

hanya membantu proses belajar mengajar tetapi juga membantu siswa untuk bisa 

lebih memahami materi dan konsep materi pembelajaran matematika dalam 

menyelesaikan permasalahan soal, selain itu juga dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa terhadap situasi yang dialami siswa secara nyata. 
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2.1.2 Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematika (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) 

belajar untuk mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar) (Mulyono, 2018).  

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru (Uno 

Hamzah, 2010). Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau 

bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Dengan begitu dapat diartikan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana kegiatan belajar dalam pelaksanaan KBM yang dapat berjalan dengan baik, 

menarik, dapat dipahami, dan sesuai dengan tujuan suatu pembelajaran yang jelas 

dalam upaya meningkatkan kualitas belajar mengajar di bidang pendidikan. 

2.1.2.2 Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah yang merangsang siswa belajar bekerja dalam tim 

untuk memecahkan masalah yang nyata (Daryanto, 2014). Model pembelajaran ini 

menantang siswa secara kelompok untuk mencari solusi dari masalah yang 

dihadapi. Masalah yang diberikan siswa bertujuan mengikat siswa pada rasa ingin 

tahu terhadap pembelajaran agar mempelajari konsep dan materi yang harus 

dipecahkan.  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan menghadapkan para siswa dengan 
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berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata dan siswa mencoba untuk 

memecahkan masalah tersebut (Meilasari et al., 2020). Dalam model ini pelajaran 

berfokus pada suatu masalah yang harus dipecahkan oleh siswa, sehingga siswa 

memiliki tanggung jawab untuk menganalisis dan memecahkan masalah tersebut 

dengan kemampuan sendiri, sedangkan peran guru hanya sebagai fasilitator dan 

memberikan bimbingan kepada siswa. 

Beberapa pengertian model PBL ada hal yang menarik dari model 

pembelajaran tersebut yaitu model PBL lebih kepada instrumen yang didesain oleh 

guru yang bernuansa masalah dalam kehidupan sehari-hari terutama masalah yang 

dekat dengan kehidupan siswa itu sendiri. Karena dengan demikian bisa 

menumbuhkan minat siswa dalam memaknai masalah yang ada di lembar soal 

siswa dan soal evaluasi. 

2.1.2.3 Tujuan Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

Tujuan belajar menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) berkaitan dengan penguasaan materi, pengetahuan, keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah, belajar multidisiplin dan keterampilan hidup (Meilasari et 

al., 2020).  

Problem Based Learning bertujuan sebagai model pembelajaran yang dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan perkembangan keterampilan belajar 

sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif, 

serta memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, kerja 

kelompok, dan keterampilan interpersonal dengan lebih baik dibanding model lain 

(Haryanti, 2017). 
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Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) memiliki beberapa 

tujuan, bisa disimpulkan dari tujuan-tujuan yang sudah dipaparkan bahwa siswa 

yang melaksanakan model pembelajaran PBL ini dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (berpikir kritis), dapat menyelesaikan masalah, 

berkomunikasi dengan baik, bekerjasama dalam kelompok dengan baik, dan 

menggali informasi lebih detail. 

2.1.2.4 Karakteristik Model PBL (Problem Based Learning) 

Model PBL (Problem Based Learning) memiliki beberapa karakteristik 

yaitu : a) Masalah harus sesuai dengan kurikulum. b) Masalah bersifat tak 

terstruktur, solusi tidak tunggal dan prosesnya bertahap. c) Siswa memecahkan 

masalah dan guru sebagai fasilitator. d) Siswa diberikan panduan dalam mengenali 

masalah untuk memecahkan masalah. e) Penilaian berbasis performa autentik 

(Sumarno, 2011). 

Karakteristik dalam PBL (Problem Based Learning), yaitu: 1) Sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, 2) Mendukung pembelajaran mandiri, 3) Mendorong 

pemikiran kritis, 4) Mendorong kerja tim, 5) Menumbuhkan minat, 6) Sesuai 

format, 7) Jelas, 8) Mendorong elaborasi, 9) Relevan, 10) Berhubungan dengan 

pengetahuan sebelumnya, dan 11) Tingkat kesulitan yang tepat (Sockalingam & 

Schmidt, 2011).  

Beberapa karakteristik yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran PBL memiliki karakteristik, yaitu: berpusat pada siswa 

sehingga mendorong siswa bertanggung jawab dalam memperoleh pengetahuan 

dalam pembelajaran; masalah sebagai titik awal pembelajaran yang merupakan 
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masalah dunia nyata, terintegrasi dengan berbagai disiplin ilmu dan membutuhkan 

penyelidikan; guru sebagai fasilitator; kolaborasi dan komunikasi merupakan hal 

yang sangat penting untuk: membangun siswa dalam memecahkan masalah, review 

pemahaman peserta didik terkait konsep setelah melalui proses pemecahan 

masalah, penilaian, serta evaluasi untuk mengetahui kemajuan pengetahuan siswa. 

2.1.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning memiliki kelebihan dalam proses 

pembelajaran. Kelebihan tersebut sebagai berikut: (1) proses pembelajaran 

bermakna bagi peserta didik dimana siswa belajar memecahkan masalah melalui 

penerapan pengetahuan yang dimilikinya; (2) peserta didik mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam 

konteks yang relevan; (3) meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan 

inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok (Haryanti, 

2017). 

Selain kelebihan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) juga 

memiliki kelemahan, menurut (Haryanti, 2017) berikut kelemahannya : 

1. Apabila siswa tidak memiliki minat dan tidak ada kepercayaan dalam 

memecahkan masalah maka siswa akan malas untuk mencoba, dan 

menyebabkan masalah tidak terpecahkan. 

2. Dalam memecahkan masalah membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Model pembelajaran PBL memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan 

yang dapat menjadikan dorongan siswa dan guru agar nantinya lebih memahami 
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model pembelajaran yang dilaksanakan, dan mempertimbangkan maupun dapat 

memperbaiki pelaksanaan model yang diterapkan di sekolah ketika pelaksanaan 

pembelajaran. Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

tidak dimiliki oleh model pembelajaran yang lain, namun model pembelajaran PBL 

ini dipilih peneliti karena dalam proses pembelajaranya merangsang siswa untuk 

berpikir kritis. 

2.1.2.6 Langkah –Langkah Langkah Problem Based Learning  

Adapun langkah-langkah dalam Problem Based Learning menurut (Prayogi 

Saiful, 2013) adalah sebagai berikut:  

1) Guru menjelaskan tujuan pelajaran, mendeskripsikan keperluan-keperluan 

logistic penting, dan memotivasi siswa untuk ikut terlibat dalam kegiatan 

problem solving yang dipilihnya sendiri.  

2) Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-

tugas pembelajaran yang berhubungan dengan pembelajarannya.  

3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang tepatguna, 

melaksanakan eksperimen, dan berusaha menemukan penjelasan dan solusi.  

4) Guru membantu siswa dalam merencanakan dan mempersiapkan artefak 

seperti laporan, video, dan model dan membantu mereka membagi karya 

dengan orang lain.  

5) Guru membantu siswa untuk merefleksikan investigasinya dan proses-proses 

yang mereka gunakan. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran PBL yang lebih sederhana 

menurut (Ardyanto et al., 2018) yaitu : 1) Pengenalan, 2) Pemberian pertanyaan 
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mendasar, 3) Meneliti dan menulis, 4) Pembuatan produk, 5) Presentasi. 6) Evaluasi 

dan refleksi. 

Langkah-langkah model pembelajaran PBL dapat diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan dan keadaan sekolah. Penerapan model pembelajaran PBL dengan 

menggunakan langkah-langkah yang sesuai dapat memudahkan pembelajaran di 

kelas, sehingga siswa dengan mudah memahami materi pembelajaran. 

2.1.3 Media Pembelajaran Interaktif 

2.1.3.1 Pengertian Media Pembelajaran Interaktif 

Media interaktif merupakan media yang digolongkan sebagai media 

konstruktifistik yang terdiri dari pembelajaran, siswa, dan proses pernbelajaran 

(Tarigan & Siagian, 2015). Dalam proses pembelajaran teknologi seperti komputer, 

termasuk alat dalam multimedia dan jaringan web terluas di dunia yang sangat besar 

pengaruhnya terhadap siswa dalam proses pembelajaran. Program multimedia 

interaksi yang biasa mudah digunakan dalam media pembelajaran yang berbasis 

komputer yang terdiri dari teks, grafik, foto , video, animasi, maupun musik yaitu 

Program Ms Power Poin (PPT). 

Pengertian media interaktif berkaitan dengan interaksi dua arah yang 

merupakan produk/CD/aplikasi yang diharapkan memiliki hubungan dua arah/ 

timbal balik antara software/ aplikasi dengan usernya (Tarigan & Siagian, 2015). 

Interaktifitas dalam multimedia diberikan batasan sebagai berikut (1) pengguna 

(user) dilibatkan untuk berinteraksi dengan program aplikasi, (2) aplikasi informasi 

interaktif bertujuan agar pengguna bisa mendapatkan hanya informasi yang 

diinginkan saja tanpa harus melahap semuanya (Tarigan & Siagian, 2015). 
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Pengertian media pembelajaran interaktif dapat diartikan media 

pembelajaran yang memiliki kemampuan untuk merangsang interaksi dan 

partisipasi aktif dari siswa dalam proses pembelajaran. Dalam media ini teknologi 

menjadi dasar pengembangan media pembelajaran interaktif, dengan teknologi 

pembelajaran menjadi menarik dan berbeda pada media tradisional sebelumnya. 

Media pembelajaran interaktif ini dirancang dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang efektif, efisien, menarik, dan menyenangkan tentunya. 

2.1.3.2 Macam-Macam dan Fungsi Media Interaktif 

Media pembelajaran interaktif memiliki beragam bentuk dan fungsinya 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Beberapa media pembelajaran interaktif yang 

dapat digunakan di sekolah dasar yaitu: 

1) Video Pembelajaran 

Digunakan untuk menunjukkan materi proses atau peristiwa yang sulit untuk 

dijelaskan menggunakan kata-kata. 

2) Game Edukasi 

Digunakan untuk belajar sambil bermain agar siswa tidak bosan. Media ini 

cocok sekali digunakan pada pembelajaran matematika. 

3) Animasi Edukasi 

Digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep yang sulit atau abstrak. 

4) Aplikasi Pembelajaran Berbasis Web 

Digunakan secara mandiri, dan terdapat soal kuis interaktif. 

Dari beberapa media interktif yang biasa dipakai untuk sekolah dasar seperti 

video, gambar, game, animasi, maupun aplikasi, terdapat aplikasi  yang  dapat  
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digunakan  sebagai media pembelajaran yang mencakup berbagai vitur yang 

mendukung pembelajaran di kelas yaitu aplikasi Microsoft Power Point (Dewi & 

Manuaba, 2021). 

2.1.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Interaktif 

Penggunaan media interaktif   dalam   pembelajaran tentunya  memiliki 

kelebihan  yaitu:(1)  sistem  pembelajaran  di kelas lebih  inovatif  dan  interaktif;  

(2)  guru kan selalu  dituntut  untuk  kreatif  dan  inovatif  dalam  mencari  terobosan  

pembelajaran;  (3) mampu  menggabungkan  antara  teks,  gambar,  audio,  musik,  

animasi  gambar  atau  video dalam suatu kesatuan yang saling mendukung guna 

tercapainya tujuan pembelajaran; (4) dapat menambah motivasi siswa selama 

proses belajar mengajar hingga didapatkan tujuan pembelajaran yang diinginkan; 

(5) mampu menvisualisasikan materi yang selama ini sulit untuk diterangkan hanya 

sekedar dengan penjelasan atau alat peraga yang konvensional; dan (6) melatih 

siswa lebih mandiri dalam mendapatkan ilmu pengetahuan (Dwiqi et al., 2020). 

Dalam penggunaan media interaktif terdapat kekurangan atau kendala 

seperti kendala fasilitas sekolah yang tidak memungkinkan di kelas, kurangnya 

ilmu yang didapat mengenai media digital (Lailiyah & Sukartiningsih, 2018). 

Kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada media interaktif yang sudah 

dijelaskan dapat menjadikan dorongan guru untuk termotivasi agar menerapkan 

media pembelajaran yang sesuai dan lebih memahami media pembelajaran yang 

nantinya akan diterapkan di sekolah. 
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2.1.4 Pembelajaran Matematika SD 

2.1.4.1 Pengertian Matematika SD 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan bagaimana cara 

berpikir untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, selain itu dapat 

menunjang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Belajar matematika dapat 

mempersiapkan siswa agar mampu menggunakan pola pikir matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern dan berperan penting pada daya pikir manusia. 

Sehingga pembelajaran matematika adalah suatu usaha yang melibatkan 

pengetahuan matematika profesional yang dimiliki guru untuk menjadikan 

seseorang bisa mencapai kurikulum  (Haines et al., 2019). 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang tidak hanya sekedar 

menghitung secara teknis dan mekanis, namun sebuah ilmu yang tujuan utamanya 

adalah mengarahkan alur berpikir sesuai dengan kaidah logika yang membuat siswa 

tentang bagaimana menghitung sesuai dengan algoritma yang diberikan dan bersifat 

monoton, selain itu siswa juga diajarkan bagaimana berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif, serta mempunyai kemampuan kerjasama (Wicaksana 

& Rachman, 2018). 

Dari beberapa pengertian matematika yang dijelaskan dapat disimpulkan 

bahwa matematika merupakan cara belajar yang bukan hanya dalam menghitung 

secara teknis, namun yang dapat mampu mengembangkan daya berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif sangat dibutuhkan oleh peserta didik agar dapat 
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mempelajari matematika dengan baik. Selain itu, kemampuan penalaran dan 

berpikir logis juga akan bermanfaat bagi peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mempelajari 

matematika dengan baik maka siswa dapat menggunakannya dan menerapkan di 

lingkungan sekitar, bukan hanya di sekolah saja. 

2.1.4.2 Tujuan Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika memiliki tujuan membentuk logika yang baik, 

tersusun, terarah, dan mengembangkan konsep-konsep yang berhubungan satu 

dengan yang lainnya dengan jumlah banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, 

yaitu aljabar, analisis dan geometri (Wicaksana & Rachman, 2018). Adanya 

pembelajaran matematika maka pola pikir, pola mengorganisasikan, pembuktian 

yang logis dapat dijelaskan dengan cermat, jelas, dan akurat, dengan ide-ide yang 

terstruktur. 

Pembelajaran matematika juga bertujuan bagi siswa agar lebih termotivasi 

dalam berpikir kritis sehingga dapat memecahkan suatu masalah (Hamidah & Ain, 

2022). Dalam pembelajaran matematika rasa ingin tahu siswa meningkat karena 

soal matematika yang memiliki tantangan tersendiri disetiap soal-soal yang 

diberikan. Adanya materi dan soal matematika yang meningkatkan berpikir kritis 

siswa, sehingga siswa lebih termotivasi belajar lebih dalam lagi mengenai 

pembelajarn matematika. 

Tujuan pembelajaran matematika dapat berguna untuk menghadapi 

kehidupan yang berubah dan berkembang. Menumbuh kembangkan keterampilan 
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dalam berhitung menggunakan bilangan sebagai alat di dalam kehidupan sehari-

hari, dapat membentuk sikap logis, pola pikir kritis, cermat, kreatif, dan disiplin. 

2.1.4.3 Karakteristik Pembelajaran Matematika 

Mata pelajaran matematika berbeda dengan mata pelajaran lainnya, mata 

pelajaran matematika mempunyai ciri yang yang khas atau karakteristik tersendiri 

seperti: (1) memiliki objek kajian abstrak, (2) bertumpu pada kesepakatan, (3) 

berpola pikir deduktif, (4) memiliki simbol yang kosong dari arti, (5) 

memperhatikan semesta pembicaraan, (6) konsisten dalam sistemnya, dan (7) tidak 

dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

(Wicaksana & Rachman, 2018). 

Karakteristik pada pembelajaran matematika berbeda dengan mata 

pelajaran yang lain. Mata pelajaran matematika yang memiliki karakteristik ini 

diharapkan dapat membuat siswa menguasai seperangkat kompetensi yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, karakteristik matematika bukanlah tujuan akhir dari 

pembelajaran matematika, akan tetapi dengan karakteristik matematika ini akan 

menjadikan jalan mencapai penguasaan kompetensi pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran di sekolah. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Setyaningtyas (2020) tentang 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD dengan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Project-Based Learning. 

Menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning lebih 
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mampu memperlihatkan kemampuan berpikir kritis siswa daripada 

menggunakan model pembelajaran Project-Based Learning. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Pancaningrum & Wahyudi (2022) tentang 

Efektivitas Model PBL dan Problem Solving Berbantuan Powerpoint 

Interaktif Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV SD. 

Menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan Powerpoint Interaktif lebih efektif dibandingkan dengan model 

Problem Solving berbantuan Powerpoint Interaktif terhadap kemampuan 

berpikir kritis. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Datreni, N. L. (2022) tentang Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas III Sekolah Dasar. Menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar secara klasikal, sehingga dapat diketahui model 

pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Wati, W. E. (2015) tentang Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VIII A 

SMP Negeri 4 Satu Atap Cimanggi Melalui Problem Based Learning 

dengan Strategi Problem Posing. Menunjukkan bahwa melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi Problem Posing 

dapat meningkatkan berpikir kritis matematika siswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Emilia (2023) dengan judul “Implementasi 

Model PBL (Problem Based Learning) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Matematika di SDN Medaeng 2 Sidoarjo”. 
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Menunjukkan bahwa implementasi model PBL (Problem Based Learning) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

2.3 Kerangka Berpikir 

  Berdasarkan kajian teori penjelasan di atas, dapat disusun kerangka pemikiran. 

Pada Pembelajaran mata pelajaran matematika guru masih menggunakan model 

tradisional seperti ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Pembelajaran yang 

tradisional atau monoton membuat siswa merasa jenuh dan tidak tertarik untuk 

memahami pembelajaran karena pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga 

siswa menjadi pasif dan malas untuk berpikir dalam pembelajaran. 

Matematika sebagai mata pelajaran yang memiliki objek simbol serta 

pemahaman konsep, sehingga dalam memahami materi memerlukan beberapa 

kemampuan untuk menunjang hasil pembelajaran. Matematika tujuan 

pembelajaran matematika salah satunya adalah untuk memecahkan masalah suatu 

permasalahan yang ada di lingkungan sekitar, dengan adanya interaksi dalam 

pembelajaran maka siswa diperlukan model pembelajaran yang dapat memecahkan 

permasalahan tersebut. Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) yang 

penerapannya dibantu dengan media pambalejaran interaktif dilakukan secara 

langsung oleh siswa dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan berpikir 

kritis siswa dalam muatan matematika. Berikut ini adalah kerangka berpikir 

penerapan model PBL (Problem Based Learning) berbantuan media interaktif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis muatan matematika siswa sekolah 

dasar. Hal ini dapat ditunjukkan dengan skema kerangka berpikir pada gambar 2.1 

sebagai berikut: 
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Kondisi Awal 

Tindakan 

Kondisi 

Akhir 

Pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran 

konvensional : ceramah, dan 

tanya jawab, siswa menjadi 

pasif, rendah dalam berpikir. 

Kurangnya kemampuan 

berpikir kritis siswa 

dalam muatan 

matematika. 

Penerapan model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) dengan berbantuan media pembelajaran 

interaktif dengan langkah-langkah berikut :  

1. Guru menyampaikan materi tentang pecahan serta cara 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pecahan. 

2. Siswa menyimak dan mendengarkan dengan seksama 

materi yang disampaikan oleh guru melalui media 

pembelajaran. 

3. Guru memberikan soal atau pertanyaan tentang 

permasalahan yang berkaitan dengan pecahan. 

4. Siswa secara mandiri berpikir untuk menjawab dan 

menyelesaikan permasalahan soal yang diberikan guru. 

5. Siswa maju menjelaskan dan menjawab hasil 

pemikiran mereka. 

Pembelajaran dengan 

model PBL berbantuan 

media pembelajaran 

interaktif. 

Kemampuan berpikir 

kritis siswa muatan 

matematika kelas III 

meningkat. 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

  Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka dapat dirumuskan 

hipotesis dalam tindakan ini yaitu model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) berbantuan media interaktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis muatan matematika siswa kelas III SDN Karangsumber 01. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Setting Penelitian 

 Penelitian akan dilaksanakan di SDN Karangsumber 01 Kecamatan Winong, 

Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Peneliti memilih SDN Karangsumber 01 karena 

SDN Karangsumber 01 merupakan tempat peneliti melaksanakan kegiatan Kampus 

Mengajar 3, sehingga peneliti mengetahui bahwa proses pembelajaran matematika 

yang berlangsung menggunakan model pembelajaran konvensional, yang 

mengakibatkan siswa masih mengalami kesulitan menganalisis dan menyimpulkan 

atau kemampuan berpikir kritis dalam matematika terutama pada kelas III. Model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif diharapkan 

mampu mengatasi permasalahan tersebut. 

3.2 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk kajian atau kegiatan ilmiah dan bermetode  

yang dilakukan oleh guru atau peneliti di dalam kelas dengan menggunakan 

tindakan-tindakan untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran siswa 

(Afandi, 2014). Penelitian ini dilakukan kolaboratif dengan guru kelas III yaitu 

Bapak Tawar S.Pd. 

 Penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Mc Taggart bentuk refleksi diri 

kolektif yang dilakukan oleh siswa dalam situasi sosial untuk meningkatkan 

penalaran praktik dan terhadap kelas (Parnawi, 2020). Penelitian tindakan kelas 

bertujuan untuk memperbaiki kualitas siswa dalam proses pembelajaran, penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas III. 
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3.3 Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Karangsumber 01 tahun 

ajaran 2023/2024 yang berjumlah 20 siswa. 

3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat 2 teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik tes dan 

non tes. 

a. Teknik Tes 

Teknik tes meliputi tes lisan, tes tertulis, dan tes perbuatan. (Hidayati, 

2010). Tes merupakan lembar instrumen yang berupa soal-soal yang terdiri 

butir-butiran soal dan setiap soalnya mewakili satu jenis variabel yang diukur 

(Dinigrum, 2020). 

Tes berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, maupun sejenisnya 

yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument 

tes yang berupa soal uraian yang memuat indikator berpikir kritis untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis dan pemahaman siswa terhadap materi 

pecahan matematika di kelas III SD. 

b. Teknik Non Tes 

Teknik non tes merupakan teknik penilaian atau evaluasi hasil belajar 

siswa yang dilaksanakan tanpa menguji siswa melainkan melalui pengamatan 

atau observasi, wawancara, angket, ataupun skala (Hidayati, 2010). Teknik non 

tes yang dilakukan penelitian ini adalah observasi. 
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Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra sebagai alat bantu utama untuk 

pengamatan tingkah laku seseorang maupun proses kegiatan yang sedang 

dilakukan, kegiatan ini melalui hasil kerja pancaindra dengan menangkap 

gejala yang diamati dicatat dan selanjutnya catatan tersebut dianalisis 

(Merangin, 2018). 

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari yang 

sedang diamati yang digunakan sebagai sumber data penelitian sambil 

melakukan penelitian atau pengamatan yang dikerjakan oleh sumber data 

dan peneliti juga ikut merasakan kegiatan pengamatan. Dengan observasi 

maka data diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada 

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak karena kagiatan yang 

dilakukan dicatat dan dianalisis secara mendalam. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas guru dan siswa kelas III SDN Karangsumber 01 saat 

proses pembelajaran matematika berlangsung. 

2) Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 

sebagai berikut:  

a. Lembar Tes Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

Lembar tes penilaian siswa digunakan untuk mengukur capaian siswa 

dalam memahami pembelajaran mata pelajaran matematika materi pecahan 
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menggunakan model PBL. Lembar tes ini dilakukan dengan memberikan soal 

post test kepada siswa setelah dilakukan 3 pertemuan di setiap siklus. 

Table 3.1 Kisi-Kisi Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematika 

No. Indikator 
No. 

Pernyataan 

Jumlah 

Item 

1. Kemampuan Menganalisis 1,2 2 

2. Kemampuan Mensintesis 3 1 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 4 1 

4. Kemampuan Menyimpulkan 5 1 

Jumlah 5 

 

b. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi aktivitas guru 

dan siswa digunakan disetiap pertemuan dalam penelitian ini yang dilakukan 

oleh observer. 

Table 3.2 Kisi-Kisi Lembar Aktivitas Siswa 

No. Indikator Kisi-Kisi 
No. 

Pernyataan 

1. Kegiatan Awal Mempersiapkan pembelajaran awal 1,2,3 

  

Menyimak guru saat menyiapkan 

tujuan pembelajaran 

4 
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2. Kegiatan Inti 

Merespon pertanyaan guru 5 

Menyimak penjelasan guru 6 

Bertanya 7 

Mencatat materi 8 

Mengerjakan soal 9 

3. 

Kegiatan 

Penutup 

Menyimpulkan materi pembelajaran 

bersama guru 

10 

 

Table 3.3 Kisi-Kisi Lembar Aktivitas Guru 

No. Indikator Kisi-Kisi 

No. 

Pernyataan 

1. 

Kegiatan 

Awal 

Mempersiapkan pembelajaran awal 1,2 

Menyiapkan tujuan pembelajaran 3 

2. 

Kegiatan 

Inti 

Memberikan pertanyaan pengantar 

materi yang akan dilaksanakan  

4 

Menyajikan materi pembelajaran 5,6 

Memberikan soal latihan  7 

3. 

Kegiatan 

Penutup 

Memberikan kesimpulan materi  8 

Memberikan informasi mengenai 

pembelajaran pertemuan selanjutnya 

9 

Mengakhiri pembelajaran 10 
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3.5 Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian setelah semua informasi 

yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang diteliti tersedia  sepenuhnya, 

dengan ketajaman dan keakuratan penggunaan alat analisis sangat menentukan 

keakuratan kesimpulan (Rezeki, 2019). Oleh karena itu, kegiatan analisis data 

merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan dalam penelitian. Tujuan analisis 

data ini untuk memperoleh kepastian adanya peningkatan/tidak dalam penelitian.  

Adapun rincian cara analisis data dari teknik tes dan non tes sebagai berikut: 

1. Uji Validitas  

Validitas adalah alat yang digunakan untuk menyatakan ketepatan mengenai apa 

yang diukur. Pada penelitian ini menggunakan uji validitas siswa kelas IV 

dengan skor rater Aiken. Formula Aiken’s sebagai berikut : 

v = 
∑ 𝑠

[𝑛 (𝑐−1)]
           s = r - 𝑙𝑜 

𝑙𝑜 = Angka penialaian terendah 

𝑐 = Angka penilaian tertinggi 

𝑟 = Angka yang diberikan penilai 

2. Analisis Hasil Penelitian 

a) Menghitung Hasil Tes 

Teknik analisis dalam hasil tes siswa dapat dilakukan dengan 

membandingkan hasil tes siswa dalam siklus I dan siklus II, dilakukan dengan 

menghitung rata-rata siswa disetiap akhir pada masing-masing siklus I dan II 

menggunakan rumus menurut (Putri, 2023) sebagai berikut: 

1) Menghitung Nilai Siswa 

S=  
𝐵

𝑁
 x 100 
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Keterangan: 

S = Nilai Siswa 

B = Jumlah Benar 

N = Jumlah Soal 

2) Menghitung Rata-Rata Kelas: 

𝑋 ̅ =  
∑ 𝑋1

𝑛
  

Keterangan: 

𝑋̅ = Rata-rata 

∑Xi = Jumlah nilai 

N = Jumlah siswa 

3) Menghitung ketuntasan belajar siswa dalam kelas menggunakan 

rumus: 

KB =
𝑁

𝑛
 x 100% 

Keterangan :  

KB = Ketuntasan Belajar 

N = Jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥70 

N = Jumlah seluruh siswa 

Table 3.4 Kriteria Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan Belajar (%) Kriteria 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

70-79 Cukup 

≤70 Kurang 
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4) Uji Gain Ternormalisasi 

Uji gain ternormalisasi digunakan untuk melihat peningkatan 

kemampuan yang dihasilkan dalam penelitian. 

Adapun rumus uji gain ternormalisasi sebagai berikut: 

Gain ternormalisasi (g) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠 𝐼𝐼−𝑆𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠 𝐼

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠 𝐼
   

Table 3.5 Interpretasi Gain Ternormalisasi yang Dimodifikasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Intrepretasi 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

g = 0,00 Tetap 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ g ≤ 1 Tinggi 

b) Menghitung Hasil Non Tes 

1) Analisis Data Hasil Aktivitas Guru dan Siswa 

a. Analisis Aktivitas Guru 

 Data hasil observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

dianalisis menggunakan rumus Arikunto: 

S = 
𝑅

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan : 

S = Persentase 

R = Skor Aktivitas Guru 

N = Skor Maksimum 
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2) Analisis Aktivitas Siswa 

  Data hasil observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

dianalisis menggunakan rumus, penskoran dalam rumus ini digunakan 

untuk skala penilaian dan kriteria penilaian yang digunakan dengan 

lembar observasi sebagai berikut: 

Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100% 

Menghitung nilai rata-rata aktivitas siswa yang telah diperoleh 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

X = 
∑ 𝑥

𝑁
 

Keterangan : 

X = Rata-rata nilai seluruh aktivitas siswa 

∑ 𝑋 = Jumlah seluruh nilai siswa 

N = Jumlah seluruh siswa 

Table 3.6 Kriteria Aktivitas Siswa 

Aktivitas (%) Kriteria 

76-100 Sangat Baik 

51-75 Baik 

26-50 Cukup Baik 

≤ 25 
Kurang Baik 

3.6 Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila model pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning) berbantuan media interaktif berhasil meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis siswa muatan matematika di kelas III SDN Karangsumber 01 dari 

siklus I ke siklus II dengan kriteria adanya peningkatan berpikir kritis siswa pada 

muatan matematika kelas III SDN Karangsumber 01 sekurang-kurangnya 85% dari 

seluruh nilai siswa yang tuntas >70 sesuai dengan KKM di SDN Karangsumber 01. 

3.7 Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang direncanakan melalui 2 siklus yaitu 

siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri 2 kali pertemuan, serta setiap siklus 

dilakukan penilaian. Soal tes berbentuk uraian yang dilakukan disetiap akhir siklus 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa (Muah, 2016). Model PTK 

yang digunakan dalam penelitian ini model spiral yang dikembangkan Kemmis dan 

Mc Taggert. 

Adapun skema Penelitian Tindakan Kelas yang diadaptasikan dari model 

Kemmis dan Mc Taggart dipaparkan pada gambar 3.1 sebagai berikut:  

 

Gambar 3.1 Model Kemmis dan Mc Taggart 
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Berdasarkan gambar 3.1 menunjukkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

model Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari 4 komponen dalam satu siklus yaitu : 

perencanaan, tindakan, observasi, dan pengamatan refleksi (Muah, 2016). 

1. Perencanaan Kegiatan  

Pada tahap perencanaan sebagai berikut:  

a. Membuat bahan ajar berisi materi pecahan 

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau rpp dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

c. Menyusun lembar kerja siswa 

d. Menyusun lembar tes  

e. Menyusun alat pengumpulan data  

Pada tahap perencanaan, peneliti menjelaskan persiapan-persiapan 

pelaksanaan penelitian, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

instrumen pengamatan (observasi). 

2. Tindakan  

Pada tahap ini terdiri dari kegiatan awal, inti, dan akhir ketika pembelajaran 

berlangsung. Ditahap ini rancangan kegiatan yang telah disusun akan 

diimplementasikan, kemudian dalam tahap ini menggunakan beberapa instrumen 

yaitu lembar evaluasi serta gambar aktivitas siswa. 

3. Observasi  

Pada tahap ini merupakan tahap pengamatan mengamati hasil dari tindakan yang 

telah diberikan kepada siswa. Pengamatan yang dilakukan mengamati aktivitas 

guru dan siswa.  
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4. Refleksi  

 Pada tahap refleksi sebagai tahap pertimbangan hasil tindakan. Dalam tahap ini 

direnungkan kembali apakah hasil sudah memenuhi kriteria atau belum, jika dirasa 

perlu perbaikan maka dilakukan perbaikan hingga hasil memenuhi kriteria. 

 Hasil dari refleksi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

merancang siklus berikutnya. Sehingga pada intinya, refleksi merupakan kegiatan 

evaluasi, analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan, dan identifikasi tindak 

lanjut dalam perencanaan siklus berikutnya. 

3.8 Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Jadwal Penelitian  

No. Jenis 

Kegiatan 

Agust Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Pra 

Penelitian 

        

2. Observasi 

awal 

        

3. Proposal         

4. Seminar 

proposal 

        

5. Uji 

Instrumen 
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6. Penelitian: 

Siklus I 

Siklus II 

        

7. Laporan 

Penelitian 

        

8. Diseminasi 

Hasil 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Uji Coba Instrumen  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari 4 kegiatan 

yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Karangsumber 01, Kec. Winong, Kab.Pati., pada fokus penelitian ini ada di 

kelas III yang berjumlah 20 siswa. Pelaksanaan siklus I pertemuan 1 ini berlangsung 

pada hari Senin, 20 November 2023, dan pertemuan kedua berlangsung pada hari 

Selasa, 21 November 2023. Pelaksanaan siklus II pada pertemuan 1 dilaksanakan 

pada hari Senin, 27 November 2023, dan pertemuan kedua pada hari Selasa, 28 

November 2023. 

 Sebelum pelaksanaan tindakan dilaksanakan peneliti melakukan pre tes 

bersama guru kelas III yaitu Bapak Tawar S. Pd untuk melakukan mengetahui 

bagaimana keadaan pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas III. Hasil 

yang diperoleh saat pre tes yaitu siswa kurang dalam berpikir kritis saat 

mengerjakan soal-soal matematika, hal ini diperkuat dengan hasil pengerjaan soal 

berpikir kritis siswa yang telah diberikan guru di kelas III. Selain itu, kurangnya 

keaktifan siswa di kelas selama pembelajaran matematika juga terlihat ketika guru 

menjelaskan materi dan melontarkan pertanyaan materi pecahan. Dari hasil tersebut 

yang telah dilaksanakan dengan guru kelas III diketahui bahwa perlu adanya inovasi 
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model pembelajaran untuk diterapkan di kelas III untuk memperbaiki kegiatan 

pembelajaran tersebut. Dengan hal itu, peneliti melaksanakan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media 

interaktif pada materi pecahan sederhana. Model pembelajaran PBL di pilih karena 

pada tahap pelaksanaannya terdapat tahap berkelompok dan presentasi dalam 

memecahkan masalah soal yang artinya memberikan kesempatan siswa agar terlibat 

aktif di setiap pembelajaran serta menuntun siswa agar dapat memcahkan masalah 

pada soal dan secara aktif berpikir kritis dalam mengeluarkan hasil pemikirannya. 

Sesuai dengan teori koneksionisme dalam pandangan Thorndike dengan 

menciptakan adanya stimulus baru dalam pembelajaran dapat menimbulkan respon 

yang baik dari siswa dan berpengaruh pada aspek kognitif, efektif, dan psikomotor 

sesuai dengan pandangan Bloom terhadap teori belajar (Ulia et al., 2019).  

Untuk memperoleh hasil data yang didapatkan pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan lembar tes kemampuan berpikir kritis, serta lembar observasi 

aktivitas siswa dan guru. Sebelum lembar tes berpikir kritis digunakan siswa kelas 

III maka dilakukan validasi terlebih dahulu oleh siswa kelas tinggi yaitu kelas IV.  

Penelitian ini dalam mencari data terhadap permasalahan yang ada 

menggunakan soal tes uraian berpikir kritis muatan matematika. Sebelum soal tes 

diberikan kepada siswa kelas III SDN Karangsumber 01 peneliti memberikan soal 

uji coba instrumen penelitian kepada kelas IV agar data yang akan diukur teruji 

valid dalam mengukur sebuah variabel. Dalam mengukur sebuah variabel yang 

valid maka peneliti menggunakan uji validitas. Uji validitas adalah tingkat 

kehandalan atau keaslian alat ukur yang digunakan instrument, yang mana peneliti 
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melakukan analisa dalam bentuk Excel dengan mencari r hitung dan r tabel, serta 

status drop/valid. Maka setelah uji coba item yang dipakai hanya jumlah soal yang 

valid. 

Table 4.1 Analisis Hasil Uji Validitas Soal 

No. Soal R Hitung R Tabel Keterangan 

1. 0,708 0,468 Valid 

2. 0,906 0,468 Valid 

3. 0,706 0,468 Valid 

4. 0,656 0,468 Valid 

5. 0,913 0,468 Valid 

Jumlah Butiran 

Soal Sebelum Uji 

Coba 

Jumlah Butiran 

Setelah Uji Coba 

Jumlah Butiran 

Angket Tidak 

Valid 

Jumlah Soal 

Valid 

5 Soal Uraian 5 Soal Uraian 0 Soal Uraian 5 Soal Uraian 

Tabel 4.1 diatas menjelaskan bahwa soal uraian telah diuji coba validitas 

dengan jumlah soal 5 dan tidak ada soal yang tidak valid. R tabel dalam penelitian 

ini diperoleh 0,468 pada rumus uji validitas r hitung > r tabel. Dari 5 soal uraian uji 

coba pada penelitian ini diperoleh t hitung lebih besar daripada t tabel. Maka tahap 

selanjutnya peneliti melaksanakan tes soal uraian yang sudah teruji di kelas III. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman lampiran. 

4.1.2 Hasil Analisis Tes  

 Setelah melakukan tindakan siklus I dan II kemampuan berkritis siswa pada 

mata pelajaran matematika, peneliti mendapatkan perbedaan hasil yang meningkat 

cukup signifikan. 
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 Pada siklus I, peneliti melakukan tes menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media interaktif dan mendapatkan hasil dari 

tes tersebut sebesar 70%. Setelah melakukan tindakan pada siklus I, kemudian 

peneliti melanjutkan atau mengulang kembali tes yang sama pada siklus II. 

 Pada siklus II, peneliti kembali melakukan tindakan dengan metode yang 

sama pada siklus I. Kali ini, hasil yang diperoleh pada tes mengalami kenaikan yang 

cukup signifikan yaitu 90%. Pada siklus II terdapat kenikan 20% yang besar 

kemungkinan dikarenakan siswa sudah lebih mengerti dan memahami perihal tes 

tersebut.  

Dari hasil tindakan kemampuan berpikir kritis siswa muatan matematika 

kelas III diperoleh kesimpulan siklus I sampai siklus II mengalami peningkatan 

dengan rata-rata 70% menjadi 90%. Perbaikan yang dilakukan dalam tindakan guna 

menunjang dan mendongkrak hasil dari siklus I sampai siklus II hingga mencapai 

indikator keberhasilan penelitian yaitu sekurang-kurangnya 85%. 

4.1 3 Hasil Analisis Observasi 

Lembar aktivitas guru dan siswa digunakan untuk melihat aktifitas yang 

dilakukan guru dan siswa dalam melakukan penelitian ketika pembelajaran di kelas 

berlangsung, kegiatan ini dimulai dari siklus I dengan pertemuan 1 hingga siklus II 

dengan pertemuan II.  

Hasil dari observasi guru dari siklus I sampai siklus II terjadinya 

peningkatan disetiap pertemuannya dengan perolehan rata-rata persentase 74% 

sampai 88%, karena adanya perbaikan ketika guru menjelaskan secara berulang-

ulang dan detail mengenai cara maupun langkah-langkah memahami soal 
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matematika pecahan sederhana dengan model pembelajaran PBL berbantuan media 

interkatif. Selain itu observasi aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 

siklus I sampai siklus II karena adanya penekanan guru sehingga siswa menjadi 

aktif selama pembelajaran berlangsung dan siswa juga mulai memahami soal 

matematika berpikir kritis.  

4.1.4 Hasil Uji Gain  

Hasil uji gain ternormalisasi merupakan selisih nilai rata-rata dari siklus I 

sampai siklus II pada kemampuan berpikir kritis siswa  yang digunakan untuk 

mengukur peningkatan kemampuan siswa antara sebelum dan sesudah penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif. 

Terjadinya peningkatan siklus I sampai II ini dibuktikan juga dengan uji gain 

dengan perolehan sebesar 0,66 sesuai dengan perhitungan rumus Excel kategori 

kenaikan sedang dengan tebale sebagai berikut : 

Tabel 4.2 UJi Gain Ternormalisasi  

Siklus I Siklus II Siklus II-Siklus I Ideal-Siklus I Uji Gain 

70,1 86,3 16,2 29,9 0,66 

Sedang 

4.1.5 Hasil Siklus I dan Siklus II 

1. Siklus I 

Pertemuan 1 siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 20 November 2023 pada 

jam pelajaran 1 dan 2. Siklus I pertemuan 1 dalam kegiatan ini peneliti memaparkan 

materi pengertian, sifat-sifat, dan lambang pecahan sederhana, hal ini dilakukan 

bertujuan untuk mengenal secara umum dari pecahan sederhana. 
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a. Perencanaan 

Sebelum pelaksanaan siklus I, peneliti menyiapkan beberapa instrument 

penelitian. Perencanaan yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Menyusun RPP dan silabus mata pelajaran matematika, Kompetensi Dasar 

yang digunakan adalah 3.2 Menjelaskan dan menentukan pecahan sederhana. 

2) Mempersiapkan materi yang diambil dari buku Pedoman Guru Tema 4 Kelas 

3 dan Buku Siswa Tema 4 Kelas 3  (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

3) Membuat instrument tes penelitian berupa soal evaluasi siklus I kemampuan 

berpikir kritis siswa muatan matematika yang terdiri 5 butir soal uraian. 

4) Membuat lembar aktifitas guru dan siswa untuk mengetahui perkembangan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam dua pertemuan, setiap pertemuan 

dilaksanakan 2 JP atau 70 menit. Pertemuan pertama membahas pengertian dan 

sifat pecahan sederhana. Pertemuan kedua membahas posisi pecahan sederhana 

pada gambar dan penggambaran nilai pecahan sederhana, dilanjutkan 

pengerjaan soal tes siklus I. Sebelum pelaksanaan tindakan kelas siklus I, 

peneliti memberikan lembar observasi guru pada observasi I yaitu Bapak 

Tawar S. Pd untuk mengamati aktivitas peneliti pada pembelajaran 

berlangsung dan memberikan lembar observasi aktivitas siswa pada observasi 

II yaitu Yeni Rahmawati untuk mengamati aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 
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1) Pertemuan 1 

Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 20 November 2023 pada jam 

pelajaran pertama dan kedua, yang dilaksanakan selama 70 menit dan dimulai 

setelah bel masuk jam pelajaran pertama pukul 07.30 WIB. Materi yang 

dibahas pada siklus I adalah pengertian dan sifat-sifat pecahan. 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dilakukan selama 10 menit dengan kegiatan sebagai 

berikut: mengucapkan salam pembuka, berdoa bersama, menanyakan kabar, 

memeriksa kerapian pakaian dan kebersihan kelas, mengecek kehadiran 

siswa, siswa menyanyikan lagu Nasional, dan ice breaking. Pertemuan 

pertama keseluruhan yang hadir ada 20 siswa. Kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan ini dilakukan selama 50 menit, kegiatan pembelajaran awal 

guru bisa memberikan pertanyaan klasik seperti :”Apa kalian pernah 

membagi roti kepada teman kalian sama rata?, Bisakah kalian menghitung 

berapa bagian roti yang terbagi sama rata? “. Setelah itu guru memaparkan 

materi nama dan lambang pecahan menggunakan media pembelajaran PPT 

Interaktif. Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 

ingin bertanya apabila penjelasan dirasa kurang jelas. Kemudian guru 

membagi siswa menjadi 4 kelompok, masing-masing terdiri 5 siswa. Guru 

membagi LKPD sesuai dengan jumlah siswa yang datang, kemudian 
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menyampaikan masalah yang akan dipecahkan dan langkah-langkah 

pengerjaannya. Guru menampilkan video tentang pecahan melalui video 

dari PPT kemudian siswa memperhatikan video dengan seksama dan tertib. 

Setelah itu, guru meminta siswa berdiskusi untuk mencari jawaban secara 

kelompok yang nanti hasil tersebut dipresentasikan di depan.  

 

Gambar 4.1 Kegiatan diskusi dengan  

kelompok dalam model PBL 

Gambar 4.1 di atas merupakan kegiatan sesi penerapan model PBL 

(Problem Based Learning) dengan berkelompok untuk berdiskusi dalam 

memecahkan permasalahan soal berpikir kritis muatan matematika  dengan 

menganalisis dan mensintesis soal yang diberikan oleg guru. Setelah waktu 

pengerjan selesai, guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi tentang menganalisis dan mensintesis 

pecahan yang ada pada soal. 

Selanjutnya, setelah guru memberi apresiasi kepada setiap kelompok 

yang telah mempresentasikan hasil kerjanya siswa melakukan tanya jawab 

kepada setiap kelompok yang presentasi di depan. Kegiatan inti selesai guru 
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meminta siswa mencatat dan menyimpulkan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

c) Kegiatan Akhir 

 Kegiata akhir dilaksanakan selama 10 menit, kegiatan yang 

dilakukan adalah guru melakukan refleksi dengan pertanyaan seputar materi 

yang sudah diajarkan yaitu mengenai materi pecahan. Selanjutnya, guru 

menyimpulkan pembelajaran hari ini dan memberikan evaluasi kepada 

siswa untuk dikerjakan secara mandiri. Tidak lupa guru menginformasikan 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

Kegiatan diakhiri pembelajaran dengan merapikan pakaian, peralatan 

belajar, kebersihan kelas, doa bersama lalu menyanyikan lagu sayonara 

bersama. 

2) Pertemuan 2 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 21 November 2023 

pada jam pertama dan kedua yang dilaksanakan selama 2 JP dengan waktu 70 

menit. Kegiatan pembelajaran ini dimulai pada pukul 07.30 WIB dengan 

membahas contoh dan penggambaran mengenai pecahan sederhana sesuai 

dengan nilai-nilainya menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning). 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal dilaksanakan pada siklus I pada pertemuan pertama yaitu 

pembelajaran yang diawali dengan mengucapkan salam pembuka, berdoa 

bersama, menanyakan kabar, memeriksa kerapian pakaian dan kebersihan 
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kelas, kemudian guru mengecek kehadiran siswa, siswa menyanyikan lagu 

Nasional, dan ice breaking.  

Pertemuan pertama keseluruhan yang hadir ada 20 siswa. Kemudian 

guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan aktivitas pembelajaran yang 

akan dilakukan. Kegiatan awal ini dilakukan selama 10 menit sebelum 

pembelajaran inti dilaksanakan. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dilaksanakan selama 50 menit setelah kegiatan awal 

dilaksanakan. Pada awal pembelajaran guru bisa memberikan pertanyaan 

klasik. Setelah itu guru memaparkan materi yang menggambarkan nilai 

pecahan menggunakan media pembelajaran PPT Interaktif berupa video. 

Selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin 

bertanya apabila penjelasan dirasa kurang jelas. 

Setelah materi disampaikan guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, 

masing-masing terdiri 5 siswa. Kemudian guru membagi LKPD, kemudian 

menyampaikan masalah yang akan dipecahkan dan langkah-langkah 

pengerjaannya. Guru menampilkan Quizz tentang gambar pecahan melalui 

PPT.  

 

Gambar 4.2 Penerapan Model PBL berbantuan media interaktif 
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Gambar 4.2 di atas merupakan ketika guru menerapkan model 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan memberikan soal 

permasalahan berpikir kritis melalui Quizz yang berisikan 5 soal uraian. 

Kemudian, guru meminta siswa berdiskusi untuk mencari jawaban secara 

kelompok. Setelah waktu pengerjan selesai, guru meminta masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi tentang menganalisis dan 

mensintesis gambar pecahan yang ada pada soal selama 25 menit. Guru 

memberi apresiasi kepada setiap kelompok yang telah mempresentasikan 

hasil kerjanya. Siswa melakukan tanya jawab kepada setiap kelompok yang 

presentasi di depan. Guru meminta siswa menyimpulkan tentang presentasi 

yang telah dilaksanakan. Kemudian guru memberikan soal untuk 

pelaksanaan tes siklus 1 dengan pengerjaan soal selama 20 menit dengan 

soal uraian 5 dikerjakan secara individu. 

c) Kegiatan Akhir 

Guru mengakhiri tes dengan hitungan mundur 5-1 agar siswa segera 

untuk mengumpulkan lembar tes di meja guru. Kemudian siswa berkemas-

kemas untuk persiapan pulang dengan membarsihkan semua barang yang 

ada di meja, doa bersama lalu menyanyikan lagu sayonara bersama. 

c. Observasi Siklus I 

Hasil observasi, pada kegiatan ini peneliti sebagai pengajar melakukan 

kegiatan sesuai dengan RPP yang telah dibuat pada saat proses perencanaan. 

Melaksanakan kegiatan penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan soal tes pada siklus I yang dilaksanakan pada pertemuan kedua. 
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Selain itu juga observer I mengamati peneliti saat pembelajaran 

dilaksanakan dengan lembar observasi aktivitas guru dan observer II 

mengamati aktivitas siswa yang mana kegiatan ini masih mendapatkan 

beberapa kendala pelaksanaan yang harus ditingkatkan. Pada siklus I 

diperoleh hasil tes sebagai berikut: 

1) Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

Hasil data kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari lembar tes 

yang dikerjakan oleh siswa kelas III pada pertemuan kedua siklus I. Lembar 

tes dikerjakan setelah siswa kelas II menerima materi pembelajaran pada 

pertemuan pertama dan kedua menggunakan model pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) dengan materi pecahan sederhana. Hasil 

kemampuan berpikir kritis yang diperoleh pada siklus I dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Siklus I 

No. Keterangan Hasil 

1 Tuntas 14 

2 Tidak Tuntas 6 

3 Nilai Tinggi 80 

4 Nilai Terendah 50 

 Rata-rata 70 

 Ketuntasan Klasikal Siklus I 70% 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas kemampuan berpikir siswa siklus I 

mencapai rata-rata 70 dengan ketuntasan 70% dari jumlah siswa, ketuntasan 

tersebut belum mencapai indikator ketuntasan keberhasilan yaitu 85%. Soal 

tes siklus I berjumlah 5 soal uraian dengan waktu pengerjaan 25 menit. 

Terdapat 6 siswa yang tidak tuntas KKM yaitu 50 dan 60 untuk mata 

pelajaran matematika. Bentuk soal cerita dengan jawaban panjang waktu 

yang diberikan dirasa kurang sehingga terdapat siswa yang asal 

mengerjakan tanpa memahami soal. 

Tabel 4.4  Rekapitulasi Peningkatan Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 

No. Indikator Jumlah Persentase 

1. Kemampuan Menganalisis 153 15% 

2. Kemampuan Mensintesis 144 14% 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 149 15% 

4. 
Kemampuan Menyimpulkan 

255 26% 

Tabel 4.3 di atas menunjukkan persentase tiap indikator kemampuan 

berpikir kritis muatan matematika. Pada indikator kemampuan menganalisis 

memperoleh persentase 15%,  indikator kemampuan mensintesis 14%, 

kemampuan pemecahan masalah ada 15%, dan persentase pada indikator 

kemampuan menyimpulkan 26%. Perbedaan persentase tiap indikator dapat 

dilihat pada diagram di bawah ini: 
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Pada diagram di atas menjelaskan perolehan tiap indikator pada 

siklus I, perolehan persentase tiap indikator dapat dilihat masih tergolong 

rendah, hal ini dikarenakan saat pembelajaran siswa masih malas berpikir 

terlalu rumit saat menjawab soal, dengan seperti itu mengakibatkan 

kurangnya siswa dalam kemampuan berpikir kritis yang berimbas pada hasil 

siklus I. 

2) Aktivitas Guru 

Hasil penelitian kegiatan aktivitas guru pada siklus I dibantu oleh 

guru kelas III yaitu Bapak Tawar S. Pd sebagai observer I siklus I yang 

dimulai dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Penelitian kegiatan 

aktivitas guru bertujuan untuk menilai aktivitas guru ketika pembelajaran 

berlangsung dengan mengetahui apakah tindakan yang dilakukan peneliti 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat sebelumnya. 

Lembar penelitian berupa aktivitas guru terdapat 5 indikator dan setiap 
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indikator terdiri dari beberapa aspek yang harus diamati oleh observer. Hasil 

penelitian dari aktivitas guru siklus1 sebagai berikut ini: 

Tabel 4.5 Hasil Penelitian Aktivitas Guru Siklus I 

No. Aspek yang diamati P1 P2 

1. Guru memaparkan materi pecahan sederhana 3 4 

2. Guru memberikan suatu masalah yang harus 

dipecahkan terkait masalah sehari-hari di 

lingkungan sekitar 

3 4 

3. Guru meminta siswa untuk berkelompok 4-5 

orang dan berdiskusi dengan kelompok 

3 4 

4. Guru meminta beberapa kelompok untuk maju 

mempresentasikan hasil diskusi 

4 4 

5. Guru memberi kesimpulan materi dan hasil 

pemaparan dari  beberapa kelompok 

4 4 

Jumlah 17 20 

Presentase 68% 80% 

Rata-rata 74% 

Kriteria Baik 

Berdasarkan tabel 4.4 aktivitas guru diatas, pembelajaran 

matematika menggunkan model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning) pada siklus I pertemuan I memperoleh hasil presentase klasikal 

74% aktivitas guru termasuk dalam kriteria baik dengan rincian pertemuan 

I skor total 17 dengan presentase 68%, dan pertemuan 2 memperoleh jumlah 
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20 dengan presentase 80%. Adanya peningkatan yang terjadi pada aktivitas 

guru disetiap pertemuan. 

3) Aktivitas Siswa 

Hasil dari penelitian observasi kegiatan aktivitas siswa dilakukan 

oleh peneliti dengan menilai aktivitas siswa proses pembelajaran. Hasil dari 

aktivitas siswa siklus I sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Penelitian Aktivitas Siswa Siklus I 

No Indikator P1 P2 

Skor % Skor % 

1 Menyimak saat guru 

menjelaskan materi 

80 16% 84 17% 

2 Merespon saat guru memberikan 

pertanyaan 

60 12% 76 15% 

3 Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

60 12% 76 15% 

4 Aktif menanggapi presentasi 80 16% 85 17% 

5 Dapat menyimpulkan hasil 

diskusi 

60 12% 67 13% 

Jumlah 340 68% 388 78% 

Kriteria Baik Sangat Baik  

Rata-rata 73% 

Kriteria Baik 
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil penelitian aktivitas siswa di atas yaitu 

siklus I pertemuan I memperoleh persentase 68% dengan kriteria baik. 

Pertemuan 2 mendapatkan 78% dengan kriteria sangat baik. Pada aspek 

menyimpulkan hasil diskusi kelompok memperoleh rata-rata poin terendah 

karena dalam diskusi kelompok siswa masih tergolong kurang aktif sehingga 

terjadi kesulitan saat menyimpulkan hasil diskusi. 

d. Refleksi 

Refleksi sebagai tahap mempertimbangkan hasil dari tindakan yang 

telah dilakukan pada proses pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis muatan matematika 

siswa kelas III SDN Karangsumber 01. Refleksi terhadap hasil tindakan kelas 

siklus I sebagai berikut:  

1) Hasil penilaian kemampuan berpikir kritis siswa muatan matematika kelas 

III siklus I diperoleh rata-rata 70 dan persentase 70% dari keseluruhan 

siswa dengan kategori cukup baik. Perlunya peningkatan untuk mencapai 

ketuntasan kalsikal 85% sesuai dengan indikator keberhasilan, sehingga 

perlunya dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus II. 

2) Hasil penelitian berupa observasi aktivitas guru dalam pembelajaran 

memperoleh persentase 74% artinya aktivitas guru termasuk dalam kriteria 

baik pada proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan media interaktif, walaupun demikian 

ada beberapa hal yang harus diperbaiki seperti saat guru melaksanakan 

kegiatan inti, guru lebih menekankan saat penerapan model serta 
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mempertegas keaktifan siswa untuk menanya, menanggapi dan 

menambahi. Hal ini dapat dipertegaskan dengan materi yang disampaikan 

diikuti dengan keaktifan diskusi siswa di dalam kelas. Sehingga, perlu 

adanya pelaksanaan perbaikan dan dilanjutkan dengan siklus selanjutnya 

yaitu siklus II. 

3) Hasil penelitian berupa observasi aktivitas siswa memperoleh rata-rata 

73% yang artinya aktivitas siswa mendapatkan kriteria baik. Dengan hasil 

yang diperoleh tersebut, namun ada beberapa yang harus tingkatkan agar 

pembelajaran menjadi lebih maksimal yaitu dengan memperbaiki kesiapan 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, kemudian respon siswa 

terhadap pembelajaran ketika ada pertanyaan mengenai materi yang 

disampaikan, dan kekompakan siswa dalam berdiskusi kelompok. 

2. Siklus II 

Siklus II pertemuan pertama dilaksanakan Senin, 27 November 2023 pada jam 

pembelajaran pertama dan kedua. Pertemuan pertama guru menjelaskan kembali 

materi umum pecahan sederhana, pada pertemuan ini ditekankan pada soal 

permasalahan cerita pada kehidupan sehari-hari. 

Pertemuan kedua dilaksanakan hari Selasa, 28 November 2023 pada jam 

pelajaran pertama dan kedua dengan menggunakan model pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) berbantuan media interaktif, kemudian dilanjutkan 

mengerjakan soal tes siklus II. 
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a. Perencanaan 

Berdasarkan refleksi siklus I yang telah dilaksanakan peneliti menyusun 

kegiatan perbaikan sebelum pelaksanaan siklus II yaitu: 

1) Berdiskusi dengan guru kelas III SDN Karangsumber 01 mengenai 

pemahaman siswa terhadap materi pecahan serta evaluasi pelaksanaan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media 

interaktif. 

2) Menyusun RPP sesuai dengan materi pecahan dan tahapan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif yang 

akan dilaksanakan pada siklus II. 

3) Membuat instrument tes berupa soal evaluasi siklus II kemampuan 

berpikir kritis matematika yang terdiri dari 5 butir soal uraian. 

4) Membuat lembar penelitian berupa observasi aktifitas guru dan siswa 

untuk mengetahui perkembangan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dan siswa ketika mengikuti pembelajaran di kelas. 

b.  Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilaksanakan dalam 2 pertemuan 

setiap pertemuan dialokasikan 2 JP atau 70 menit. Pertemuan pertama 

menekankan materi umum pecahan sederhana, kemudian pertemuan kedua 

membahas pemecahan soal dan langkah-langkah mengerjakan soal pecahan 

masalah dikehidupan sehari-hari dengan dilanjutkan pengerjaan soal tesb 

siklus II. Sebelum pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti memberikan 

terlebih dahulu lembar observasi guru pada observer 1 untuk mengamati 
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aktivitas peneliti pada saat pembelajaran dilaksanakan dan lembar observasi 

aktivitas siswa kepada observer II untuk mengamati aktivitas siswa selama 

pembelajaran tindakan kelas berlangsung. 

Pelaksanaan tindakan siklus II terdiri dari 2 pertemuan dan setiap pertemuan 

dialokasikan 2 JP atau 70 menit. Pertemuan 1 pada hari Senin, 27 November 

2023, dan pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 28 November 2023. 

1) Pertemuan 1 

Pelaksanaan pertemuan 1 pada siklus II pada hari Senin, 27 November 

2023 selama 2 JP atau 70 menit pada jam pelajaran ke-1 dan ke-2 

dilaksanakan pada pukul 07.30 WIB. Materi yang dibahas mengenai materi 

pecahan sederhana secara umum dengan penjumlahan, pengurangan, dan 

perkalian. 

a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan kegiatan awal untuk memulai pembalajaran diawali dengan 

salam guru, berdoa bersama, menanyakan kabar, memeriksa kerapian 

pakaian dan kebersihan kelas, mengecek kehadiran siswa dengan kehadiran 

20 siswa, siswa menyanyikan lagu Nasional “Bagimu Negeri”, dan ice 

breaking. Kegiatan awal ini berlangsung selama 10 menit. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dimulai ketika guru mengingatkan kembali materi pecahan 

sederhana dengan pertanyaan klasik seperti lambang-lambang nilai pecahan 

sederhana.  
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Gambar 4.4 Guru memberikan materi pecahan sederhana 

Gambar 4.4 di atas merupakan bagian guru ketika menjelaskan dan 

menekankan kembali materi pecahan secara umum dan lambang-

lambang nilai pecahan sederhana yang belum dipahami oleh siswa. 

Kemudian, guru menekankan kembali mengenai cara dalam 

menyelesaikan masalah soal pecahan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan memberikan 2 contoh soal untuk dikerjakan secara berkelompok. 

Setelah selesai berdiskusi siswa maju perkelompok untuk menjelaskan 

cara penyelesaian soal secara runtut dan benar. 

 Selanjutnya guru mempersilahkan siswa lain untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dipahami dari penjelasan guru, maupun 

penjelasan dari kelompok yang sudah dipresentasikan. Setelah itu guru 

memberikan kesimpulan dari seluruh kelompok dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan siswa, kemudian siswa mencatat apa yang sudah 

dijelaskan guru selama pelajaran berlangsung. 
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c) Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir guru memberikan tugas rumah siswa 2 soal uraian dan 

memberitau siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan ada tes mengenai 

materi pecahan sederhana dikehidupan sehari-hari. Kegiatan akhir ini 

berlangsung 10 menit dengan merapikan alat tulis dan membersihkan kelas 

agar tidak ada yang tertinggal di kelas, kemudian berdoa bersama. 

2) Pertemuan 2 

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 28 November 2023 selama 2 

JP atau 70 menit pada jam ke-1danke-2. Pembelajaran ini dimulai pada jam 

07.30 WIB dengan mengoreksi dan berdiskusi bersama tugas pertemuan 

sebelumnya, selanjutnya diadakan tes siklus II. 

a) Kegiatan Awal 

Pelaksanaan kegiatan awal untuk memulai pembalajaran diawali 

dengan salam guru, berdoa bersama, menanyakan kabar, memeriksa 

kerapian pakaian dan kebersihan kelas, mengecek kehadiran siswa 

dengan kehadiran 20 siswa. Kegiatan awal ini berlangsung selama 10 

menit dengan menanyakan tugas pertemuan kemarin dan persiapan tes 

siklus II. 

b) Kegiatan Inti 

Kegiatan ini dimulai dengan presentasi hasil pengerjaan tugas siswa 

selama 10 menit, kemudian setelah presentasi selesai siswa 

mempersiapkan untuk tes siklus II. Pengerjaan soal tes siklus II ini 

berlangsung selama 45 menit. 
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Gambar 4.5 Pengerjaan Soal Tes Siklus II 

Gambar 4.5 diatas merupakan kegiatan siswa mengerjakan soal tes 

siklus II yang mana guru memberikan lembar soal matematika siswa kelas 

III untuk dikerjakan serentak. Guru mengingatkan waktu selama tes 

berlangsung ketika sudah 30 menit berlangsung dan waktu 5 menit 

sebelum pengumpulan tes siklus II. 

c) Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir guru mengingatkan siswa untuk segera melengkapi 

jawaban dengan waktu 5 menit sebelum jam pengumpulan jawaban. 

Setelah waktu selesai siswa mengumpulkan jawaban dengan urut absen 

1-20, dan merapikan maupun membersihkan ruangan kelas untuk 

mengakhiri pembelajaran, diakhiri dengan doa bersama. 

c. Observasi Siklus II 

Peneliti sebagai pengajar melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan RPP saat proses perencanaan. Melaksanakan kegiatan penilaian 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa muatan matematika siswa kelas III 

dengan soal tes uraian pada siklus II yang dilaksanakan pada pertemuan 2. 
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Observasi aktivitas guru oleh observer I dan observer aktivitas siswa oleh 

observer II. Hasil tes pada penelitian siklus II sebagai berikut: 

1) Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Perolehan data kemampuan berpikir kritis siswa dari lembar soal tes 

uraian siklus II yang dikerjakan oleh siswa kelas III setelah menerima 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning berbantuan 

media interaktif. Hasil kemampuan berpikir kritis matematika siklus II 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Siswa Siklus II 

No Keterangan Hasil 

1. Tuntas 18 

2. Tidak Tuntas 2 

3. Nilai Tertinggi 100 

4. Nilai Terendah 60 

 Rata-rata kelas 89 

 Ketuntasan Klasikal Siklus II 90% 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas kemampuan berpikir kritis siswa siklus 

II mencapai rata-rata 89 dengan ketuntasan 90% dari jumlah seluruh siswa, 

hasil tersebut mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus 

I rata-rata kelas 70 meningkat menjadi 89 serta presentase ketuntasan 

balajar siklus I yaitu 70% meningkat menjadi 90%. Presentase tiap indikator 
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pada kemampuan berpikir kritis matematika siklus II dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.8 Peningkatan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematika 

No Indikator Jumlah Presentase 

1. Kemampuan Menganalisis 190 19% 

2. Kemampuan Mensintesis 184 18% 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 182 18% 

4. Kemampuan Menyimpulkan 334 33% 

Tabel 4.7 diatas merupakan perolehan persentase indikator 

kemampuan berpikir kritis matematika, pada persentase diatas memperoleh 

persentase klasikal mencapai 90%. Sehingga ketuntasan tersebut telah 

mencapai indikator ketuntasan keberhasilan yaitu 85%. Dari nilai yang 

diperoleh pada siklus II ternyata lebih baik, hal ini menunjukkan 

peningkatan yang sangat baik dan tuntas secara klasikal dengan kriteria 

sangat baik. Data perolehan tiap indikator dapat dilihat pada diagram 

dibawah ini: 

 



72 

 

 

Gambar 4.6 Diagram capaian kemampuan berpikir kritis 

matematika siklus II 

Berdasarkan gambar 4.6 di atas dapat dilihat terdapat persentase tiap 

indikator kemampuan berpikir kritis matematika, pada indikator 

Kemampuan Menganalisis mendapatkan persentase sebesar 19%, indikator 

Kemampuan Mensintesis mendapatkan persentase 18%, indikator 

Kemampuan Pemecahan Masalah mendapatkan persentase 18%, dan 

indikator Kemampuan Menyimpulkan mendapatkan 33%, dengan 

perolehan yang telah dijelaskan demikian dapat dikatakan bahwa telah 

mengalami peningkatan tiap indikator dari siklus I ke siklus II. 

2) Aktivitas Guru 

Hasil kegiatan penelitian pada observasi aktivitas guru dibantu oleh 

guru kelas III Bapak Tawar, S.Pd sebagai observer I pada siklus II. Aspek 

yang terdapat pada aktivitas guru ada 5 yaitu saat guru memaparkan materi 

pecahan sederhana, guru memberikan suatu masalah yang harus 

dipecahkan terkait masalah sehari-hari di lingkungan sekitar, guru 

meminta siswa untuk berkelompok 5 orang dan berdiskusi dengan 

kelompok, guru meminta beberapa kelompok untuk maju 
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mempresentasikan hasil diskusi, dan guru memberi kesimpulan materi dan 

hasil pemaparan dari  beberapa kelompok, pada aspek ini memuat langkah-

langkah dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Hasil penelitian pada observasi aktivitas guru dapat dilihat dengan tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Aktivitas Guru Siklus II 

No Aspek yang diamati P1 P2 

1 Guru memaparkan materi pecahan sederhana 4 4 

2 Guru memberikan suatu masalah yang harus 

dipecahkan terkait masalah sehari-hari di 

lingkungan sekitar 

4 5 

3 Guru meminta siswa untuk berkelompok 4-5 

orang dan berdiskusi dengan kelompok 

4 5 

4 Guru meminta beberapa kelompok untuk maju 

mempresentasikan hasil diskusi 

4 5 

5 Guru memberi kesimpulan materi dan hasil 

pemaparan dari  beberapa kelompok 

4 5 

Jumlah 20 24 

Persentase 80% 96% 

Rata-rata 88% 

Kriteria Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil aktivitas guru pada siklus II diatas, 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem 
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Based Learning berbantuan media interaktif pada siklus II pertemuan I 

memperoleh jumlah skor 20 dengan persentase 80%, dan pertemuan II 

jumlah 24 dengan persentase 96% sehingga rata-rata persentase aktivitas 

guru pada siklus II memperoleh 88% yang berarti aktivitas guru diperoleh 

kriteria sangat baik. Dapat dikatakan bahwa adanya peningkatan klasikal 

dari siklus I ke siklus II.  

3) Aktivitas Siswa 

Kegiatan penelitian pada aktivitas siswa dilakukan oleh observer 1 

yang menilai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian 

berupa observasi aktivitas siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Penelitian Aktivitas Siswa Siklus II 

No. Indikator P1 P2 

Skor % Skor % 

1 Menyimak saat guru 

menjelaskan materi 

88 18% 93 19% 

2 Merespon saat guru memberikan 

pertanyaan 

88 18% 93 19% 

3 Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok 

83 17% 93 19% 

4 Aktif menanggapi presentasi 85 17% 88 18% 

5 Dapat menyimpulkan hasil 

diskusi kelompok 

70 14% 80 16% 

Jumlah 414 83% 447 89% 
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Kriteria Sangat Baik Sangat Baik  

Rata-rata 86% 

Kriteria Sangat Baik 

Berdasarkan tabel 4.9 penelitian berupa observasi siswa diatas pada 

siklus II pertemuan 1 dan 2 memperoleh rata-rata 86% dengan kriteria 

sangat baik., hal ini terjadi adanya peningkatan yang terjadi pada siklus II, 

dikarenakan siswa lebih aktif pada saat proses pembelajaran sehingga siswa 

lebih mudah dalam menyimpulkan hasil pembelajaran. 

d. Refleksi 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan secara keseluruhan 

bahwa hasil dari kemampuan berpikir kritis siswa, aktivitas guru, dan aktivitas 

siswa telah mencapaik keberhasilan yang sesuai dengan target pada indikator 

keberhasilan. Berdasarkan tindakan yang dilakukan refleksi yang dihasilkan 

sebagai berikut: 

1) Hasil tes siklus II menunjukkan terjadinya peningkatan yang sangat baik 

dari siklus I, hal ini dibuktikan dengan perolehan indikator ketuntasan 

belajar siswa yaitu 90% memenuhi indikator keberhasilan, sehingga 

pelaksanaan tindakan cukup sampai pada siklus II. 

2) Hasil penelitian berupa observasi aktivitas guru pada proses pembelajaran 

mencapai skor rata-rata 88% yang artinya masuk pada kriteria sangat baik. 

Perbaikan yang dapat dilakukan dengan memperbaiki proses pembelajaran 

sehingga terjadinya peningkatan antara siklus I ke siklus II, guru 

menjelaskan lebih detail mengenai cara mengerjakan soal cerita pada 
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pecahan sederhana, sehingga siswa dengan mudah memahami soal dan 

menjawab pertanyaan. Hal ini dapat dikatakan bahwa guru memahami 

kondisi kelas serta menguasai kelas dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning yang berbantuan media interaktif. 

3) Hasil penelitian berupa observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran pada 

siklus II mencapai skor rata-rata 86% dan merupakan masuk pada kriteria 

sangat baik, dengan hasil tersebut daapat dilihat adanya peningkatan dari 

siklus I ke siklus II, perbaikan yang dilakukan artinya berhasil, siswa sudah 

mulai terlihat aktif selama pembelajaran berlangsung, selain itu siswa juga 

sudah lebih memahami soal cerita berpikir kritis pada muatan matematika, 

sehingga siswa dengan mudah mengerjakan soal dan menanggapi 

pertanyaan guru di kelas. 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II 

dapat diperoleh hasil tes peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

dikerjakan siswa pada pertemuan ke-2 setiap siklus dan diperoleh peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Hasil tes dapat ditunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

muatan matematika siswa meningkat setelah menerapkan model Problem Based 

Learning berbantuan media interaktif. Detail peningkatan kemampuan berpikir 

kritis muatan matematika siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.11 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No Siklus Rata-Rata Ketuntasan Belajar Presentase 

Tuntas Tidak Tuntas 

1. Siklus I 70 14 6 70% 

2. Siklus II 89 18 2 90% 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, kemampuan berpikir kritis muatan matematika 

siswa mengalami peningkatan dengan menerapkan penggunaan model Problem 

Based Learning berbantuan media interaktif hal tersebut dapat dilihat dengan rata-

rata secara keseluruhan nilai tes siklus I dengan perolehan 70 dengan ketuntasan 

belajar 70% ini belum mencapai indikator keberhasilan yang mana dengan 

ketuntasan klasikalnya sekurang-kurangnya 85% dari keseluruhan siswa yang 

tuntas dengan KKM 70. 

Terdapat refleksi pada siklus I sehingga dilakukan perbaikan agar hasil 

pembelajaran terjadi peningkatan. Pada siklus II terjadi peningkatan dengan rata-

rata 89 dengan persentase ketuntasan 90% dari jumlah seluruh siswa serta terdapat 

18 siswa tuntas KKM.  

Hal tersebut telah mencapai indikator keberhasilan yaitu dengan persentase 

sekurang-kurangnya 85% dari seluruh jumlah siswa di kelas. Adapun detail 

peningkatan tiap indikator kemampuan berpikir kritis muatan matematika dapat 

dilihat pada diagam dibawah ini :  
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Gambar 4.7 Diagram Peningkatan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

 

a) Kemampuan Menganalisis 

Pada indikator kemampuan menganalisis ini siswa diharapkan mampu 

memilah inti soal cerita menjadi bagian-bagian yang jelas susunannya, sehingga 

siswa dapat memahami permasalahan soal dan dapat menjawab dengan benar 

dan sesuai dengan apa yang menjadi inti pertanyaan pada soal cerita, 

berdasarkan persentase pada diagram diatas dapat diketahui bahwa siklus I 

capaian indikator ini mmemperoleh 15%, sebagaian siswa sudah bisa 

menganalisis soal cerita pada matematika karena ini merupakan langkah awal 

dalam mengerjakan sebuah soal cerita pada matematika. Kekeliruan siswa yang 

dominan pada indikator ini adalah beberapa siswa masih malas membaca soal 

cerita yang panjang sehingga siswa hanya membaca akhir dari cerita yang 

membuat siswa menjadi keliru memahami apa yang dibacanya dan pertanyaan 

pada soal. Pada siklus II dan hasilnya lebih baik dibandingkan dengan siklus I. 
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Hal ini berkaitan dengan langkah model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media interaktif dimana siswa dilatih untuk memahami 

permasalahan dengan berdiskusi berkelompok untuk mencari tahu apa saja 

masalah yang terdapat pada soal cerita muatan matematika. Peningkatan 

kemampuan menganalisis diperoleh dengan memperbaiki hubungan informasi 

satu dengan informasi lainnya dengan menyelesaikan permasalahan diskusi 

kelompok (Nida et al., 2022). Dengan memperbaiki kemampuan menganalisis 

siswa maka dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

b) Kemampuan Mensintesis 

Setelah siswa menganalisis soal maka selanjutnya siswa harus mampu 

mensintesis untuk menjawab permasalahan dan pertanyaan pada soal. Sebelum 

menjawab langkah yang dilakukan siswa membuat struktur pada soal agar siswa 

menjawab pertanyaan urut dan tidak keluar dari inti permasalahan soal cerita. 

Pada indikator ini memperoleh persentase 14% yang mana lebih rendah 

daripada indikator menganalisis soal, hal ini dikarenakan siswa belum bisa 

menyusun jawaban dengan benar sehingga apa yang menjadi permasalahan soal 

tidak dapat dijawab dengan sesuai. Setelah dilakukannya perbaikan pada siklus 

II indikator ini terjadi peningkatan menjadi 18%, karena perbaikan yang 

diberikan berupa penekanan kembali dengan mengingatkan cara bagaimana 

siswa mengerjakan dengan struktur yang benar secara sistematis dan runtut. 

Dengan meningkatkan kemampuan mensintesis membuat siswa dapat 

menciptakan ide-ide baru yang tidak dinyatakan di dalam bacaan soal, sehingga 
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memberi kesempatan siswa berpikir bebas terkontrol dan terstruktur (Zubaidah, 

2020).  

c) Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan ini siswa mempola sebuah konsep dari masalah pada soal 

dengan mengatasi suatu masalah yang ditemui dalam soal cerita dan untuk 

menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Pada indikator ini siswa 

mengalami kesulitan dalam memikirkan strategi ketika menghadapi pecahan 

soal cerita yang terlalu banyak, sehingga membutuhkan waktu banyak untuk 

mengerjakan. Ketika siklus I indikator ini mendapatkan persentase 15% 

dikarenakan beberapa siswa mengeluh waktu yang dibutuhkan kurang untuk 

memikirkan strategi memecahkan masalah soal cerita matematika. Sehingga 

dilakukan perbaikan pada siklus II indikator ini dengan memperoleh 

peningkatan menjadi 18%. Perbaikan ini berupa pemberian waktu pengerjaan 

penambahan 10 menit dari waktu tes sebelumnya, sehingga siswa lebih focus 

lagi dengan memikirkan strategi pemecahan masalah. Dalam kemampuan 

memecahkan masalah siswa memang memerlukan waktu yang cukup banyak 

untuk memahami lebih dalam lagi masalah yang ada pada soal (Nida et al., 

2022). Dengan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa juga 

dapat mempola berpikir siswa dalam sebuah konsep agar lebih mampu 

memahami dan menerapkan konsep permasalahan dalam lingkup baru 

(Zubaidah, 2010). Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa sangat 

mempengaruhi cara berpikir siswa terutama pada pembelajaran matematika di 

kelas. 
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d) Kemampuan Menyimpulkan 

Kemampuan ini siswa mengidentifikasi soal uraian cerita dengan beberapa 

pertanyaan permasalahan pada soal sehingga memperoleh kesimpulan yang 

menjelaskan hasil dari keseluruhan jawaban yang sudah diperoleh. Pada 

indikator ini sedikit siswa mengalami kesulitan dalam menyimpulkan soal, 

sehingga pada siklus I indikator ini memperoleh 26%. Pada Indikator ini 

dilakukan perbaikan dengan menekankan siswa memahami keseluruhan 

permasalahan soal agar dapat menyimpulkan apa yang siswa pahami sehingga 

terjadi peningkatan pada siklus II dengan persentase menjadi 33%. Kemampuan 

menyimpulkan memerlukan pemahaman materi keseluruhan sehingga siswa 

harus ditekankan lagi dalam memahami apa materi yang sudah diajarkan, 

apabila siswa mesih belum memahami materi keseluruhan maka siswa kesulitan 

dalam menyimpulkan hasil pembelajaran yang diperoleh (Nida et al., 2022). 

Dalam kemampuan menyimpulkan adanya peningkatan yang sangat baik dapat 

membantu siswa memahami keseluruhan materi yang didapatkan selama 

pembelajaran, sehingga dalam berpikir kritis pembelajaran matematika pada 

hasil akhir dapat memperoleh penyelesaian kesimpulan yang tepat (Ningsih & 

Bambang, 2022). 

Adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas III muatan 

matematika pada siklus I ke siklus II membuktikan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learing berbantuan media interaktif dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas III, karena dalam langkah 

pembelajaran yang bervariasi ini melibatkan siswa menjadi aktif, tertantang, dan 
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dapat membuat siswa lebih tertarik ketika melakukan pembelajaran di kelas 

sehingga pembelajaran menjadi maksimal dan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa. Selama pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif 

ini berlangsung membantu siswa untuk lebih menekankan arah berpikir yang lebih 

terstruktur, dan terkonsep, selain itu siswa juga belajar kerja sama dalam pola pikir 

gagasan pada pelajaran matematika. Pengujian gain yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada siklus I ke siklus II dengan hasil 

rata-rata gain mencapai 0,66 yang mana termasuk peningkatan kategori sedang.  

Penelitian ini dikatakan berhasil karena peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa muatan matematika mencapai 90% artinya telah mencapai indikator 

keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 85%. Hipotesis dalam penelitian ini 

terbukti bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan media interaktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas III SDN Karangsumber 01. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian tindakan kelas yang 

sudah dilaksanakan di kelas III SDN Karangsumber 01 maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu terjadinya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa muatan 

matematika melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan media interaktif. Peningkatan dapat dilihat dari perolehan rata-

rata sebesar 70 pada siklus I dengan persentase 70% dan mengalami peningkatan 

pada siklus II dengan rata-rata 89 dengan persentase 90%. Pada siklus I ada 14 

siswa yang tuntas diatas KKM dan sebanyak 6 siswa yang tidak tuntas KKM. 

Adanya beberapa kendala yang diperoleh ketika siklus I yang mana siswa merasa 

kurang waktu dalam menyelesaikan soal matematika berpikir kritis dan guru 

merasa kurang kondusif dalam mengondisikan kelas. Kemudian setelah 

dilaksanakan perbaikan pada siklus II terjadilah perubahan lebih baik dari 

sebelumnya dengan dibuktikan terdapat 18 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang 

tidak tuntas. Dengan kenaikan dari hasil uji gain sebesar 0,66 dengan kategori 

kenaikan sedang. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat digunakan berdasarkan hasil penelitian yaitu penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif ini yaitu 

dalam pembuatan media pembelajaran interaktif siswa harus terlibat di dalamnya, 

kemudian dengan memberikan waktu yang lebih banyak pada proses pengerjaan 
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soal berpikir kritis kepada siswa sehingga siswa dapat lebih memahami soal dengan 

lebih jelas dan mendalam. Pengkondisian kelompok saat pembelajaran model PBL 

berbantuan media interaktif lebih diperhatikan lagi agar siswa lebih aktif ketika 

diskusi, selain itu juga bisa memberikan tambahan metode pembelajaran yang 

menarik dan bervariasi sehingga siswa lebih mudah dikondisikan ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 
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